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Abstraksi

Cloud Computing adalah sebuah model komputasi, dimana sumber daya seperti
processor, storage, network, dan software menjadi abstrak dan diberikan sebagai
layanan di dalam sebuah jaringan lokal atau internet menggunakan pola akses remote.
Model billing dari layanan ini umumnya mirip dengan model layanan publik.
Ketersediaan on-demand sesuai kebutuhan, mudah untuk di kontrol, dinamik dan
skalabilitas adalah beberapa atribut penting dari cloud computing. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menciptakan sebuah server dengan basis cloud yang bebas
lisensi, fleksibel, serta mudah dalam mengalokasikan sumber daya sesuai kebutuhan
server Teknik Elektro ITN Malang. dengan menggunakan Ubuntu Enterprise Cloud
(UEC).

Layanan yang diberikan pada penelitian ini adalah bentuk dari server cloud
multi operating system server pada sebuah server Elektro ITN Malang, sehingga
beberapa web Elektro ITN Malang yang membutuhkan fasilitas webserver yang berbeda
dapat mengaloksikan masing-masing kebutuhan servernya tanpa terganggu antara satu
server dengan server lain tanpa perlu untuk membeli masing-masing server secara

terpisah.

Kata Kunci : Cloud Computting, Cloud Server, Ubuntu Enterprise Cloud (UEC)
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Salah satu contoh kemajuan teknologi informasi pada bidang pengembangan
website memberikan dampak positip dan negatip terhadap perkembangan jaman. Akan
tetapi kemajuan dalam bidang tersebut tidak akan dapat secara penuh dan cepat, tanpa
adanya dukungan dari beberapa aspek yang tentunya berpengaruh dalam
perkembangannya. Sebuah website maupun aplikasi desktop yang menggunakan
fasilitas request data pada satu tempat, merupakan aplikasi yang membutuhkan layanan
atau servis terhadap penyediaan penampung serta pemroses data secara terpusat.
Fasilitas yang dibutuhkan tersebut tidak lain adalah merupakan faslitas server.

Server yang dibutuhkan dalam setiap aplikasi baik desktop maupun aplikasi
berbasis website masing-masing merupakan server yang mempunyai spesifikasi atau
kemampuan yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan masing-masing layanan yang
diberikan. Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan server tersebut, maka dibutuhkan
berbagai spesifikasi server serta kemampuan sebuah server dalam penanganan tugas
yang berbeda-beda. Maka dalam implementasinya penggunaan server selalu terpusat
pada satu layanan server saja, sedangkan jika client membutuhkan layanan server
dengan spesifikasi lain, maka tidak terelekkan lagi jika harus menyediakan server lebih
dari satu yang dapat mengakomodir kebutuhan masing-masing request client.

Hal ini dinilai kurang efektif dan efisien, karena server tersebut hanya beroperasi
dalam satu kebutuhan saja, oleh karena itu penulis mempunyai gagasan untuk
melakukan riset serta uji coba penerapan server yang mampu bekerja untuk lebih dari
satu kebutuhan server.

Dalam penerapannya penulis lebih menitik beratkan agar pemenuhan kebutuhan
server tersebut kepada kemampuan sebuah server untuk dapat menangani beberapa
request kebutuhan server dalam satu komputer server saja. Dalam hal ini tidak ada
pilihan lain selain melakukan optimalisasi kinerja sebuah server. Optimalisasi kinerja
sebuah server sangat diperlukan dalam proses pemenuhan kebutuhan tersebut. Hal lain
yang perlu dipertimbangkan dalam proses optimalisasi server adalah tingginya. Maka
hal yang perlu digaris bawahi disini adalah perlunya suatu solusi yang harus diberikan

dengan cara optimalisasi sebuah server dengan biaya yang terjangkau.
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Untuk menjawab permasalahan tersebut, Cloud Server System merupakan alternatif
terbaik dalam upaya optimalisasi kinerja server, sehingga sebuah server yang dimiliki
dapat dialokasikan untuk menangani beberapa kebutuhan server dalam waktu yang
bersamaan tanpa terganggu satu dengan yang lain.

Ubuntu Enterprise Cloud (UEC) merupakan beberapa paket CloudServer System
yang menyediakan sebuah sistem Cloud Server yang stabil dan dapat digunakan dalam
pemenuhan kebutuhan Multi User dan Multi Operating System tanpa adanya pengaruh
antara server satu dengan yang lain, dimana semua server tersebut merupakan virtual
server yang dijalankan dalam satu buah server. Sehingga masing-masing server dapat
digunakan atau dialokasikan sesuai kebutuhan masing-masing pengguna server tanpa
hawatir berpengaruh antara server satu dengan yang lain, karena masing-masing server
tersebut terpisah secara device maupun sistem yang direalisasikan dalam sebuah
virtualisasi server.

Adanya penerapan cloud server di lingkungan elektro ITN Malang merupakan
langkah yang tepat dalam menyikapi kebutuhan serta request dari masing-masing
pengguna. Untuk merealisasikan hal tersebut, maka dibutuhkan pula Auman resources
yang bertugas serta bertanggung jawab untuk maintenance atau melakukan perawatan

serta kontrol secara teratur,

1.2. Rumusan Masalah

Dalam beberapa bahasan tentang sistem cloud server yang akan dibangun di
lingkungan Elektro ITN Malang dimana sistem cloud server tersebut memang dirasa
sangat dibutuhkan guna memenuhi kebutuhan serta memberikan layanan server yang
lebih optimal. Banyaknya kebutuhan yang terdapat di lingkungan Elektro ITN Malang,
maka perlu dibuatkannya skala prioritas serta sebuah solusi yang dapat memecahkan
masalah tersebut sehingga dipilihnya sistem cloud server merupakan pilihan solusi yang
penulis ajukan.

Adapun beberapa hal yang mungkin ditemukan dalam penerapan sistem ini, baik
itu dalam hal solusi suatu permasalahan maupun munculnya permasalahan lain yang
membutuhkan solusi, maka penulis menyadari dan bisa menerima masukan. Hal ini
dikarenakan sistem cloud server merupakan sebuah sistem yang sangat kompleks baik
dari penerapan secara teknis, maupun dari segi landasan teori. Sehingga penerapan
sistem cloud server yang akan dibahas disini sebenarnya adalah merupakan sebuah
inisiatip pengajuan solusi oleh penulis dalam melihat keadaan pelayanan sistem server



yang dituliskan dalam latar belakang di atas.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka terdapat bebrapa rumusan masalah
yang dalam penerapannya akan digunakan sebagai acuan dalam membangun sistem
cloud server. Beberapa rumusan masalah tersebut merupakan suatu kebutuhan serta
kepentingan yang ada di lingkungan Elektro ITN Malang guna memberikan layanan
yang optimal terutama dalam bidang penyediaan layanan server.

Adapun beberapa rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara penerapan Cloud Server System pada server elektro ITN
Malang.
2. Bagaimana cara konfigurasi Cloud Server .

3. Bagaimana konsep dasar Cloud System yang diterapkan dalam server tersebut.

1.3. TujuanPenelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan utama yang diharapkan tercapai
dalam penerapan Cloud Server System pada server Elektro ITN Malang ini adalah
membangun sebuah fasilitas server yang dapat dialokasikan untuk menangani atau
memenuhi kebutuhan layanan request serta akses data client kepada server.

Dalam pemenuhan kondisi tersebut, dibutuhkan Cloud Server System pada server
Elektro ITN Malang sangat dibutuhkan, karena kebutuhan client tidak hanya terbatas
pada satu kebutuhan pelayanan akses saja, melainkan beberapa kebutuhan layanan
untuk client harus terpenuhi secara keseluruhan. Hal ini akan terpenuhi dengan adanya
Cloud Server System yang akan mencukupi seluruh kebutuhan tersebut secara bersama-
sama tanpa adanya ketergantungan maupun keterkaitan antara server satu dengan server

yang lain.

1.4. BatasanMasalah

Mengingat permasalahan serta pembahasan sistem cloud server yang akan
dibangun tersebut sangat kompleks. Sehingga dibutuhkan upaya untuk memfokuskan
pembahasan serta pengkajian dalam penulisan ini agar tujuan yang ingin dicapai dapat
terwujud serta dapt diperoleh hasil yang diinginkan dengan sesuai. Adanya beberapa
permasalahan yang muncul dan perlu adanya pembahasan masalah-masalah tersebut,
maka penulis merasa perlu memberikan batasan masalah agar upaya untuk
memfokuskan pembahasan dapat dilekukan lebih optimal.

Agar permasalahan mengarah sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka



pembahasan dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut :

1. Tidak membahas pembagian bandwith pada masing-masing cluster cloud.

2. Tidak membahas keamanan jaringan.

3. Membahas penerapan dan konfigurasi cloud system yang dibangun.

4. Cloud system yang digunakan adalah cloud system yang menggunakan rangka

UEC (Ubuntu Enterprise Cloud) pada ubuntu server 10.10.

1.5. MetodePenelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Studi literatur

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari bahan-bahan
kepustakaan dan referensi dari berbagai sumber sebagai landasan teori yang
ada hubunganya dengan permasalahan yang dijadikan objek penelitian. Dalam
penerapannya, studi literatur ini sangat diperlukan. Mengingat sangat
minimnya pengetahuan dari buku yang ada di Indonesia yang membahas
tentang sistem cloud server ini. Maka penulis memutuskan untuk mencari
banyak literatur dari berbagai sumber, terutama bersumber dari sebuah website
yang dibangun oleh Onno.W.Purbo yang merupakan seorang pakar serta
praktisi IT di bidang opensources.

Sehingga dengan adanya website tersebut, penulis dapat memperoleh
banyak hal yang dapat digunakan sebagai literatur untuk mengembangkan
cloud server system. Akan tetapi tidak hanya itu, beberapa buku digital yang
dikeluarkan sebagai pedoman yang ada di website ubuntu juga merupakan
salah satu literatur dalam pembuatan sistem cloud server tersebut. Adanya
beberapa webite yang juga menyediakan beberapa buku referensi sebagai
pedoman penggunaan serta pengaplikasian Ubuntu Enterprise Cloud (UEC)
merupakan literatur utama yang penulis gunakan.

Analisa Kebutuhan Sistem

Data dan informasi yang telah diperoleh akan dianalisa agar didapatkan
kerangka global yang bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan sistem di
mana nantinya akan digunakan sebagai acuan perancangan sistem.

Dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan tentang server di



lingkungan Jurusan Elektro SI ITN Malang, maka perolehan data serta tabulasi
sistem penyediaan layanan server yang sudah ada, dilakukan penganalisaan
serta pemberian skala prioritas dalam pemenuhannya.

Adapun analisa yang dilakukan dari data-data yang diperoleh tersebut
meliputi beberapa aspek yang memungkinkan untuk dipenuhinya kebutuhan
dalam bidang pelayanan server tersebut, serta ada juga dalam aspek yang tidak
dimungkinkan untuk dilakukan atau diterapkan sebuah opsi dalam pemenuhan
kebutuhan tersebut. Dimana dalam penggunaan cloud server sistem disini
merupakan suatu pilihan untuk memenuhi kebutuhan yang masih
memungkinkan untuk dilakukan pemenuhan kebutuhannya.

. Perancangan dan Implementasi

Berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh serta analisa
kebutuhan untuk membangun sistem ini, akan dibuat rancangan kerangka
global yang menggambarkan mekanisme dari sistem yang akan dibuat dan
diimplementasikan ke dalam system.

Dalam hal ini sistem yang dimaksud adalah sebuah sistem yang
berdasarkan pada sistem cloud pada sebuah server yang dibangun
menggunakan Ubuntu Enterprise Cloud. Sistem yang dibangun dalam ubuntu
enterprise cloud tersebut mempunyai sebuah pola atau kerangka kerja, dimana
kerangka kerja tersebut membentuk sebuah sistem yang kompleks yang dapat
memberikan sebuah fasilitas kepada pengguna server untuk menangani
beberapa request atau permintaan beberapa client secara bersamaan dengan
spesifikasi server yang berbeda-beda sesuai dengan masing-masing kebutuhan
server.

Perancangan sebuah sistem yang dibuat tersebut dapat dilakukan secara
detail dalam sebuah sistem yang ada dalam UEC. Sehingga dalam perancangan
tersebut membutuhkan beberapa setting dan konfigurasi agar dalam
implementasinya sistem yang ada dalam UEC tersebut yang biasa dijalankan
dalam lima buah server, dapat berjalan dalam satu buah server yang
mempunyai kemampuan virtualisasi. Sehingga lima server yang dibutuhkan
tersebut akan dipenuhi oleh satu buah server yang akan dikonfigurasikan di
dalamnya agar ke lima paket sistem yang ada dalam UEC dapat secara
bersamaan dijalankan dalam satu buah server saja.



Adapun beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam implementasi
cloud server sistem tersebut adalah kemampuan komputer server yang
digunakan dalam melakukan virtualisasi maupun menjalankan lima paket
fasilitas cloud server yang ada dalam UEC tersebut sehingga diperoleh sebuah
sistem yang stabil dengan kemampuan virtualisasi. Sehingga kebutuhan-
kebutuhan beberapa server yang ada di lingkungan Jurusan Elektro ITN
Malang dapat terpenuhi menggunakan virtualisasi server tersebut, dimana
dalam server hasil virtualisasi tersebut juga mempunyai kemampuan yang
sama dengan spesisfikasi yang secara fleksibel dapat diatur oleh administrator
sistem cloud server. Virtualisasi server yang dimaksud tersebut dianggap
sebagai server yang sebenarnya dan akan diterapkan selayaknya server yang
sebenarnya. Sehingga masing-masing server yang terbuat dalam virtualisasi

tersebut diberlakukan seperti server sebenarnya.

4. Eksperimen dan Evaluasi
Pada tahap ini, sistem yang telah selesai dibuat akan diuji coba, yaitu
pengujian berdasarkan fungsionalitas program, dan akan dilakukan koreksi dan

penyempurnaan sistem jika diperlukan.

1.6. Sistematika Penulisan

Penyusunan Laporan Akhir Perancangan Rancang Bangun Server Multi Operating
System pada Server Elektro ITN Malang menggunakan Ubuntu Enterprise Cloud ini
memuat rincian tahapan pelaksanaan dan penjabaran konsep pelaporan tahap awal
perancangan hingga impementasi hasil akhir yang dalam kegiatan ini berupa sebuah
sistem cloud server yang merupakan sebuah sistem yang dapat memberikan pelayanan
dalam hal penanganan kebutuhan server di lingkungan Elektro ITN Malang.

Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini, maka
sistematika penulisan disusun sebagai berikut :

BabI : Pendahuluan
Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Pembatasan Permasalahan, Metode Penelitian dan Sistematika

Penulisan.



Bab I1

Bab III

Bab IV

BabV

Bab VI

: Tinjauan Pustaka

Berisi tentang landasan teori mengenai permasalahan yang

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

: Perancangan dan Analisa Sistem

Dalam bab ini berisi mengenai analisa kebutuhan sistem baik software
maupun hardware yang diperlukan untuk membuat kerangka global

yang menggambarkan mekanisme dari sistem yang akan dibuat.

: Pembuatan dan Pengujian Sistem

Berisi tentang implementasi dari perancangan sistem yang telah dibuat

serta pengujian terhadap sistem tersebut.

: Penutup

Merupakan bab terakhir yang memuat intisari dari hasil pembahasan
yang berisikan kesimpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai

pertimbangan untuk pengembangan penulisan selanjutnya.

: Daftar Pustaka

Merupakan bab terakhir yang memuat intisari dari hasil pembahasan
yang berisikan kesimpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai
pertimbangan untuk pengembangan penulisan selanjutnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Linux

Linux merupakan salah satu sistem operasi yang stabil dan banyak
digunakan untuk keperluan server bagi dunia web. Banyak server web di
World Wide Web yang didukung oleh /inux. Bahkan ada istilah yang terkenal
di /inux yang dinamakan LAMP yang merupakan singkatan dari (Linux,
Apache, MySQL dan PHP) yang merupakan sebuah paket aplikasi server web
yang didedikasikan kepada para pengguna /inux dalam memenuhi kebutuhan
server web.

LAMP merupakan teknologi yang digunakan dalam banyak sistem dan
terbukti stabil serta handal. Kelebihan lain yang ditawarkan dari LAMP ini
adalah merupakan aplikasi yang berbasis opensources yang dapat digunakan
secara gratis oleh seluruh pengguna Jinux.

Sebenarnya LAMPP merupakan salah satu dari sekian banyak produk
opensources yang dikembangkan oleh sistem berbasis /inux. Kebebasan dan
keterbukaan sistem operasi /inux dalam melakukan pengembangan aplikasi,
merupakan terobosan yang dilakukan oleh para developper atau pengembang
sistem operasi /imux dalam upaya menampung kreatifitas, inovasi serta
keragaman kebutuhan maupun idealisme para pengguna sistem operasi /inux
tersebut.

Beberapa alasan di atas merupakan alasan yang saya gunakan sebagai
tolak ukur pemilihan sistem operasi yang akan saya gunakan dalam
membangun Sistem Cloud Server. Disamping itu kebebasan dalam
melakukan re-develop sistem operasi tersebut sudah dijamin, sehingga tidak
perlu lagi adanya pembayaran lisensi dalam melakukan riset sesuai
kebutuhan.



2.2. Pengertian Server

Server adalah sebuah sistem komputer yang menyediakan jenis layanan
tertentu dalam sebuah jaringan komputer. Server didukung dengan prosesor
yang bersifat scalable dan RAM atau Random Access Memory yang besar,
karena dibutuhkan pengoperasian dengan memerlukan kemampuan yang
bagus dalam menangani pertukaran data, maupun beberapa thread yang
dijalankan dalam pengoperasian server, karena server tersebut akan diakses
oleh lebih dari satu client. Selain itu server juga dilengkapi dengan sistem
operasi khusus, yang disebut dengan sistem operasi jaringan.

Server juga menjalankan perangkat lunak administratif yang mengontrol
akses terhadap jaringan dan sumber daya yang terdapat di dalamnya, seperti
halnya berkas atau pencetak, dan memberikan akses kepada workstation
anggota jaringan tempat server tersebut dijalankan.

Pada umumnya dalam setiap sistem operasi server terdapat berbagai
macam layanan yang menggunakan arsitektur client-server. Contoh dari
layanan ini adalah protokol konfigurasi host dinamic dalam sebuah jaringan
yang biasa disebut dengan sistem DHCP, server surat atau biasa disebut
dengan mailserver yang menangani tentang surat elektronik atau biasa
disebut dengan electronicmail (email), server PTH, server PTB, DNS server,
dan masih banyak lagi berbagai macam layanan yang dijalankan dalam sistem
operasi server tersebut.

Setiap sistem operasi server biasanya melakukan bundling atau
packaging terhadap beberapa layanan tersebut, meskipun para pengguna
dapat membuat layanan tersendiri. Setiap layanan yang disediakan oleh
server tersebut akan merespon request dari client yang telah diberikan hak
akses dalam jaringan tersebut. Sebagai contoh, client pengguna DHCP akan
merequest kepada server yang menjalankan layanan server DHCP tersebut.
Hal ini dapat dianalisa ketika sebuah client membutuhkan alamat IP, client
akan memberikan request kepada server dengan bahasa yang dapat dipahami
antar client dan server, kemudian server memberikan respon dengan
mengalamatkan client tersebut pada sebuah alamat /P yang belum digunakan

dalam jaringan tersebut.
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Contoh sistem operasi server antara lain Windows NT 3.51, dan
dilanjutkan Windows NT 2.0. dan seterusnya hingga sekarang Windows server
2008. Akan tetapi, penulis menggunakan sistem operasi linux ubuntu versi
10.10 maverick meerkat sebagai sistem operasi server.

Dilihat dari fungsinya, server bisa dikategorikan dalam beberapa jenis,
seperti: server aplikasi, server data maupun server proksi. Server aplikasi
adalah server yang digunakan client untuk menyimpan berbagai macam
aplikasi yang dapat diakses oleh client, server data sendiri adalah server yang
digunakan untuk menyimpan data baik itu data yang digunakan client secara
langsung maupun data yang diproses oleh server aplikasi, server proksi

berfungsi untuk mengatur lalu lintas dalam sebuah jaringan melalui proksi.

Ubuntu 10.10 Maverick Meerkat Server Edition

Ubuntu merupakan salah satu dari sekian banyak distribusi sistem operasi
linux yang merupakan turunan atau pengembangan dari /inux yang berbasis
debian. Proyek Ubuntu ini sendiri diseponsori oleh Cannonical Ltd.
Cannonical Ltd merupakan sebuah perusahaan yang dimiliki oleh Mark
Shuttleworth yang tepatnya berkedudukan di Belanda.

Kata ubuntu sendiri diambil dari bahasa Afrika kuno yang berarti rasa
perikemanusiaan terhadap sesama manusia. Tujuan yang ingin disampaikan
dari distribusi sistem operasi ini adalah membawa spirit yang tresirat sesuai
kata yang digunakan sebagai nama yang digunakan tersebut.

Sementara pihak Cannonical sendiri memiliki definisi yang sedikit
berbeda. Yakni “Ubuntu adalah sistem operasi yang dikembangkan komunitas
yang dirancang sempurna untuk laptop, deskfop dan server. Dimanapun anda
menggunakannya, di rumah, di sekolah atau di tempat kerja, Ubuntu
mempunyai semua aplikasi yang anda butuhkan, dari pengolah Kkata,
pengelola email, ke software untuk server web dan paket alat-alat
pemrograman.”

Sistem operasi wbuntu server, dapat dipasang pada beberapa tipe
arsitektur komputer, baik itu /ntel, AMD, ataupun yang lain. Dipilihnya

ubuntu server versi 10.10 Maverick Meerkat ini dikarenakan sistem operasi
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server ubuntu dengan seri tersebut, merupakan seri ter-update, yang sudah
bisa digunakan secara stabil.

Salah satu kelebihan dari sistem operasi wbuntu ini, sehingga penulis
menggunakan sistem operasi tersebut, adalah dengan adanya sistem Advanced
Packaging Tools (APT) yang merupakan bawaan dari debian. APT ini
merupakan salah satu paket sistem aplikasi yang mampu mengatur
keseluruhan paket yang ada di dalam komputer yang telah tertanam
didalamnya, maupun menghubungkannya dengan repository yang ada di
dalam jaringan lokal, maupun internet.

Kelebihan yang lain adalah kebebasan pengguna dalam memilih aplikasi
yang dapat digunakan secara opensources yang terdapat dalam paket
repository ubuntu. Paket repository merupakan kumpulan program dan
aplikasi, serta file-file pendukung yang dibutuhkan untuk pemasangan
aplikasi. Semua paket repository tersebut dapat diperoleh secara opensource
melalui para penyedia jasa untuk repository ini sendiri. Penyedia repository
yang paling utama adalah Cannonical yang merupakan seponsor tetap
ubuntu.

Kelebihan lain yang ditawarkan adalah pembaharuan atau update yang
dilakukan secara teratur sebagai wujud dari janji cannonical akan
memberikan update terbaru setiap enam bulan sekali dengan mengeluarkan
seri ubuntu yang berbeda, beserta paket aplikasi yang berbeda, dimana update
ini merupakan pengembangan secara berkala yang menutup semua
kemungkinan kekurangan yang ada dalam wbuntu sendiri, terutama wbuntu
server edition. Kebutuhan update sistem server merupakan kebutuhan yang
sangat penting, karena untuk memberikan optimalisasi sebuah server, perlu
adanya penambahan aplikasi maupun pembenahan sistem operasi server itu
sendiri.

Dengan menggunakan Ubuntu server ini, maka kebutuhan untuk update
maupun maintenance lebih mudah, karena support cannonical yang selalu
melukan update untuk pembaharuan aplikasi-aplikasi serta paket-paket yang
diberikan, dapat diperoleh dengan cara yang sangat mudah.

Update paket-paket aplikasi yang dilakukan secara teratur ini merupakan
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alasan penulis untuk memilih Ubuntu Server sebagai sistem operasi server.
Dan tidak memilih sistem operasi lain yang merupakan turunan debian.
Karena hanya ubuntu yang selalu komitmen untuk melakukan update secara

teratur setiap enam bulan sekali.

Ubuntu Enterprise Cloud

Ubuntu Enterprise Cloud atau biasa dikenal dengan UEC merupakan
perangkat sofiware lengkap yang dapat digunakan untuk mendirikan sebuah
sistem cloud. Akan tetapi UEC ini terdiri dari lime jenis paket cloud server
yang ke-limanya dibutuhkan agar terbentuk satu sistem cloud tersebut.

Dalam hal ini penulis mencoba untuk melakukan riset agar ke lima jenis
paket yang merupakan lima komponen utama tersebut dapat terpenuhi hanya
menggunakan satu server saja. Karena sebenarnya kelima komponen tersebut
harus diinstall dan dikonfigurasikan pada lima server yang berbeda.

Jika diilustrasikan dalam sebuah gambar, maka susunan kelima server

tersebut seperti yang dapat dilihat dalam gambar 2.1.

NC (Node Controller) i CC (Cluster Controller)
[

CLC (Cloud Controlier)
SC (Storage Controller)
i Ws3 (Walrus Storage Controller)

Gambar 2.1 Sistem UEC (Ubuntu Enterprise Cloud)
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Kelima komponen tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

2.4.1. NC (Node Node)

Node Node merupakan salah satu dari paket UEC (Ubuntu Enterprise
Cloud) yang dipasang pada sebuah komputer server yang memiliki
kemampuan virtualisasi yang biasa disebut dengan VI (Virtualitation
Technology) yang mampu menjalankan hypervisor aplication seperti halnya
KVM. UEC secara otomatis akan menginstall KVM jika pengguna memilih
paket Node Node ketika proses penginstalan server.

Virtual Machine yang dijalankan dalam hypervisor dan dikontrol
melalui UEC tersebut biasa disebut dengan istilah instance. Selain KVM
FEucalyptus juga mendukung hypervisor lain yaitu Xen. Akan tetapi
Cannonical lebih memilih KVM sebagai default hypervisor yang diterapkan
dalam UEC.

Node Node yang di jalankan di setiap node akan mengatur siklus
kehidupan dari instance yang jalan di node. Di satu sisi, NC berinteraksi
dengan sistem operasi dan Aypervisor yang jalan di node. Di sisi lain, NC
akan berinteraksi dengan CC.

NC akan menanyakan sistem operasi yang jalan di node untuk
mengetahui sumber daya fisik yang digunakan node, seperti, jumlah core,
besar memori, ketersediaan disk dan juga mengecek status dari VM instance
yang jalan di node dan memberikan informasi tersebut ke CC.

Fungsi dari Node Node antara lain :

1. Mengumpulkan data yang terkait dengan ketersediaan dan

penggunaan sumber daya di node dan melaporkan ke CC.

2. Manajemen siklus kehidupan dari instance.

2.4.2. CC (Cluster Node)
CC (Cluster Cloude) memanage satu atau lebih NC (Node Node) dan
menjalankan atau memanage instance pada NC. CC juga memanage
networking untuk instance yang jalan di Node sesuai dengan permintaan

mode jaringan dari Eucalyptus. CC berkomunikasi dengan CLC (Cloud
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Node) di satu sisi dan banyak NC di sisi lain.

Fungsi dari Cluster Node antara lain :

1.
2.

Menerima permintaan dari CLC untuk menjalankan instance.
Memutuskan NC yang mana yang digunakan untuk menjalankan

instance tersebut.

3. Mengatur virtual network untuk instance.

Mengumpulkan informasi tentang NC yang terdaftar dan
melaporkannya ke CLC.

2.4.3. SC (Storage Node)
Storage Node menyediakan tempat penyimpanan (storage block)

dimana instance akan melihatnya sebagai harddisk. Layanan ini mirip
dengan layanan Elastic Block Storage (EBS) dari AWS.
Fungsi dari Storage Node antara lain :

1.
2.

Pembuatan dari devise EBS.
Memberikan layanan storage block melalui protokol AoE atau iSCS/
ke instance.

Memungkinkan pembuatan snapshot untuk volume.

2.4.4. CLC (Cloud Node)
Cloud Node (CLC) adalah front end dari seluruh infrastruktur clouwd.
CLC memberikan antar muka layanan web yang compliant dengan EC2 / S3
ke client di satu sisi. Di sisi lain, CLC berinteraksi dengan seluruh
komponen infrastruktur Eucalyptus. CLC memberikan antar muka web ke
user untuk melakukan manajemen beberapa aspek dari infratruktur UEC,
Fungsi dari Cloud Node antara lain :

1.

Memonitor ketersediaan sumber dari di berbagai komponen
infrastruktur cloud, termasuk Aypervisor pada node yang digunakan
untuk melakukan manajemen instance dan cluster node untuk

melakukukan manajemen pada node hypervisor.
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2. Arbitrasi Sumber Daya menentukan cluster mana yang akan
digunakan untuk bertanggung jawab sebuah instance.

3. Memonitor instance yang sedang berjalan.

2.4.5. WS3 (Walrus Storage Node versi 3)

WS3 (Walrus Storage Node) memberikan layanan penyimpanan yang
sederhana akan tetapi presistent menggunakan AP/ REST dan SOAP yang
kompatibel dengan AP/ S3.

Fungsi dari #WS3 antara lain :

1. Menyimpan machine image (sistem operasi untuk instance).

2. Menyimpan snapshot.

3. Menyimpan dan memberikan layanan file menggunakan AP/ S3.

2.5. Teminal Console

Terminal adalah apa yang dikenal sebagai emulator terminal X, sering
disebut sebagai terminal atau shel. Terminal menyediakan pengganti untuk
layar teks bergaya lama di desktop, namun dapat dengan mudah berbagi layar
dengan aplikasi grafis lainnya. Pengguna Windows mungkin telah familier
dengan utilitas MS5-DOS, yang memiliki fungsi analog dalam menawarkan
baris perintah DOS di dalam Windows, meskipun perlu diingat bahwa
Command Line Interface atau biasa disebut dengan CL/ UNIX menawarkan
kemampuan yang lebih besar dan kemudahan yang lebih dalam hal
penggunaan dibanding DOS.

Terminal mengemulasi aplikasi xterm yang dikembangkan oleh X
Consortium. Sebaliknya, aplikasi xterm mengemulasikan terminal DEC
VT102 dan juga mendukung sekuensi keluar DEC VT220. Sekuensi keluar
adalah rangkaian karakter yang dimulai dengan karakter Esc. Terminal
menerima semua sekuensi keluar yang terminal VT102 dan VT220 gunakan
untuk fungsi-fungsi seperti meletakkan kursor dan untuk membersihkan layar.

Dalam implementasinya di sistem cloud server ini terminal sangat
dibutuhkan dalam beberapa proses yang membutuhkan konfigurasi maupun

memasukkan perintah melalui remote komputer server. Hal ini dikarenakan
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kemampuan terminal untuk melakukan emulasi serta menjalankan perintah
untuk meremote deskfop maupun server dengan menggunakan komputer lain,

Dalam hal ini penulis menggunakan command shel atau ssh untuk
mengkomunikasikan perintah-perintah yang akan dieksekusi komputer yang
diremote atau dijalankan menggunakan komputer lain. Sehingga keterbatasan
jarak bukanlah hal yang dapat dijadikan sebagai alasan untuk menghindari
tugas maupun kebutuhan untuk konfigurasi. Karena dalam penerapannya
komputer server yang akan digunakan tersebut diberikan sebuah alamat /P
public. Sehungga dapat diakses dari mana saja dengan syarat adanya koneksi
jaringan internet yang stabil serta spesifikasi kemampuan dari komputer yang

digunakan untuk melakukan remote.



BAB III
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1. Analisa Sistem

Pemahaman konsep dasar sistem operasi Ubuntu 10.10 menjadi salah satu hal yang
paling utama untuk dipahami dalam pembuatan cloud server ini. Oleh karena itu
diperlukan adanya referensi untuk menghasilkan suatu sistem yang handal dari
literatur-literatur yang banyak tersedia mengenai permasalahan dan tata cara
membangun cloud server menggunakan Ubuntu 10.10 ini.

Dalam implementasinya, sistem yang dibangun akan dialokasikan untuk meMenu
hi kebutuhan server-server yang ada di lingkungan Elektro S1 ITN Malang. Dalam
pertimbangan tersebut, maka sistem yang dirancang harus sesuai dengan kebutuhan.

Analisa sistem yang dilakukan dalam tahap ini meliputi beberapa kebutuhan yang
ada, serta analisa terhadap sistem yang sedang ada, kemudian dibuat atau dirancang
dengan disesusaikan dengan sistem yang ada serta dirancang untuk bisa mengakomodir
semua kebutuhan server yang ada di lingkungan Elektro S1 ITN Malang.

3.1.1. Deskripsi Umum Sistem

Sistem yang dikembangkan dalam tugas akhir ini adalah pengembangan sistem
cloud server dimana sistem ini memiliki fungsi dasar yaitu, melakukan fungsi
menyediakan layanan multi server yang dapat dijalankan dalam satu server saja,yang
didalamnya meruapakan beberapa server yang berjalan tanpa terganggu antara server
yang satu dengan server yang lain secara bersama-sama. Hal ini merupakan fungsi
utama sistem cloud server ini dikembangkan dan diterapkan sehingga dapat menjadi
sebuah ilmu yang lebih bermanfaat.

Dalam penerapannya, proses yang terjadi dalam server tersebut adalah
virtualisasi image operating system. Dimana image yang merupakan hasil virtualisasi
tersebut diberlakukan sebagai sistem operasi server yang kemudian dapat dijalankan
secara bersama-sama dan masing-masing sistem operasi hasil virtualisasi tersebut
dapat melakukan peranan yang berbeda sesuai kebutuhan masing-masing server.

Server-server virtual tersebut diberlakukan sebagaimana server fisik yang
mempunyai kapasistas hardisk, RAM{(Random Access Memory), prosesor serta

mempunyai kapasistas sistem operasi yang di dalamnya terdapat beberapa software
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yang dibutuhkan dalam operasi sistem server.

Jadi, virtualisasi yang dilakukan sebenarnya bukan hanya virtualisasi mesin
server saja, akan tetapi virtualisasi operating sistem maupun sofiware-sofiware yang
dibutuhkan untuk menjalankan sebuah operasi server. Sehingga bisa dikatakan dalam
sistem cloud ini bahwa server hasil virtualisasi merupakan server yang sudah lengkap
dan bisa digunakan secara instan. Kata instance yang digunakan dalam salah satu
pemberian istilah dalam sistem cloud tersebut merupakan hasil terapan dari sistem
virtualisasi yang ada. Sehingga istilah instance yang digunakan tersebut sesuai dengan
penamaanya yang merupakan server hasil dari virtualisasi operating system server
yang dapat secara instan dijalankan tanpa perlu mematikan server jika ingin

menjalankan server yang lainnya dalam waktu yang bersamaan.

3.1.2. Fitur Sistem Cloud Server

Dalam pembuatan sistem ini, beberapa fitur penting yang ditawarkan sangat
berbeda dengan sistem server biasa pada umumnya. Akan tetapi dalam sistem yang
akan penulis bangun ini, peranan server secara fisik adalah untuk menyediakan sistem
server lebih dari satu, yang dijalankan secara bersama-sama dalam satu komputer
server. Bisa dibilang juga server tersebut merupakan server multi operating system,
karena beberapa image yang dibuat, dapat diinstall maupun dijalankan secara bersama-

sama tanpa adanya pengaruh antara satu server dengan server yang lain.

Secara detail, fitur-fitur yang disediakan dalam Cloud Server ini adalah sebagai
berikut :

1. Menyediakan layanan multi server operating sistem sehingga memungkinkan
komputer tersebut menjalankan lebih dari satu operating sistem server dalam
waktu yang bersamaan.

2. Menyediakan fasilitas manajemen atau pengelolaan srorage server images,
sehingga memudahkan bagi seorang administrator untuk mengelola storage
secara fleksibel.

Memberikan akses privat server pada masing-masing pengguna server.

4. Mempermudah prosedur dalam penambahan, pengurangan maupun menghapus
kapasitas dari sebuah server yang digunakan oleh pengguna server tanpa perlu
mematikan masing-masing server, maupun menghentikan proses dari masing-

masing server yang sedang berjalan.
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5. Mampu menambahkan komputer server lain ke dalam sistem cloud yang telah

dibangun jika kapasitas dari server yang digunakan telah habis tanpa

mengganggu kinerja sistem yang sedang berjalan tersebut dengan mekanisme

menginisialisasikan server tambahan tersebut sebagai sebuah cluster baru dalam

sistem cloud yang telah dibangun.

3.1.3. Analisa Kebutuhan Sistem

Sistem Cloud Server yang akan di implementasikan secara keselurahan

memiliki kebutahan teknis minimal sebagai berikut :

L.

2
3.
4

Komputer, tower Intel(R) Xeon(R) CPU E5310 @ 2.00GHz, I cores.
RAM DDR?2 2 Gigabyte (GB).

Hardisk sata 320 Gigabyte.

Mendukung sistem VT(Virtualitation Technology), yang memungkinkan
untuk menjalankan mesin secara virtual.

Koneksi internet 2Mbps dedicated dengan perbandingan 1 : 1.

Selain perangkat keras, Cloud Server yang akan dibangunkan juga membutuhkan
spesifikasi perangkat-perangkat lunak sebagai berikut:

1.

o 0 N Ok

Sistem Operasi Ubuntu 10.10.
UEC Note Controller.

UEC Cluster Controller.

UEC Walrus Storage Controller.
UEC Storage Controller.

UEC Cloud Controller.
Eucalyptus Tools untuk client.
Virtual Machine.

OpenSSL sebagai protocol https enkripsi.
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3.1.5. Analisa Kebutuhan Implementasi
Untuk dapat mengimplementasikan cloud server ini maka diperlukan

kemampuan minimal yang harus dimiliki oleh administrator, diantaranya:

1. Pemahaman tentang Ubuntu 10.10

2. Pemahaman tentang perintah-perintah dasar Ubuntu 10.10.

3. Pemahaman tentang konsep dasar jaringan komputer.

4. Pemahaman tentang sistem server ubuntu.

5. Pemahaman tentang sintak-sintak eucalyptus yang diperlukan dalam konfigurasi

maupun mengelola cloud server ini sendiri.

3.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan langkah awal yang harus dilakukan dalam proses
pembangunan sebuah sistem server cloud berbasis Linux, khusunya untuk distro
Ubuntu 10.10 dengan mengimplementasikan sebuah aplikasi UEC (Ubuntu Enterprise
Cloud) yang bertugas menangani pengelolaan sistem maupun sumberdaya cloud server.
Sebagai media interaksi dengan user, pada sistem ini menggunakan dua mode yang
berbeda yang keduanya merupakan dua system yang dapat ditemukan dalam system
operasi ubuntu. Kedua mode tersebut antara lain CLI(Command Line Interface) dan
GUI(Graphical User Interface).

CLI(Command Line Interface) merupakan mode yang biasa digunakan oleh para
administrator server melalui terminal console yang ada dalam sistem operasi ubuntu
dengan cara mengetikkan command atau sintak-sintak perintah server. Terminal console
yang dijalankan merupakan terminal console yang digunakan untuk meremote server
yang dituju, kemudian, dari remote tersebut, dituliskan perintah-perintah yang ingin
dijalankan dalam server.

GUI(Graphical User Interface) merupakan mode yang lebih mudah digunakan
dalam mengelola server cloud, karena user akan ditemukan kepada tampilan grafis yang
mudah untuk digunakan. Tampilan tersebut akan dapat diakses oleh para user tidak
melalui aplikasi deskfop, akan tetapi melalui webbrowser. Karena tampilan tersebut
dibangun dalam media website yang berjalan dalam protokol https port 8443.
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Dalam perancangan sistem, ada beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu:

Desain Sistem Cloud Server

Desain cloud server yang akan dibangun adalah sistem cloud server yang bebas
lisensi, akan tetapi berkualitas serta handal dalam menangani layanan multi server
virtualitation dengan menggunakan sistem operasi Ubuntu 10.10 Maverick
Meerkat.

Pemilihan Software

Pembangunan cloud server memanfaatkan software ubuntu 10.10 Maverick
Meerkat, hal ini dikarenakan sistem operasi tersebut telah membunyai stabilitas
yang tinggi serta tidak memerlukan memori yang banyak, maka memori yang telah
dipasang, dapat pula dialokasikan untuk beberapa server virtual yang akan
dibangun.

Pemilihan UEC (Ubuntu Enterprise Cloud)

Menggunakan UEC (Ubuntu Enterprise Cloud) dengan beberapa setting
konfigurasi di dalamnya agar sistem operasi yang telah dibangun dapat melakukan
virtualisasi, menejemen sforage, maupun segala yang dibutuhkan dalam sistem

cloud.

Desain Cloud Server

Sebenarnya dalam peMenu han kebutuhan yang ada dalam sistem cloud yang
akan dibangun, dibutuhkan lima server yang di dalam kelima server tersebut
diinstal masing-masing komponen dari UEC(Ubuntu Enterprise Cloud). Kelima
komponen tersebut antara lain : NC(Note Controller), CC(Cluster Controller),
SC(Storage Controller), CLC(Cloud Controller) dan  Ws3(Walrus Storage
Controller versi 3).

Akan tetapi dalam penerapannya, penulis hanya menggunakan satu server,
dimana dalam satu server tersebut dilakukan instalasi serta konfigurasi agar lima
komponen UEC dapat dapat dijalankan dalam satu server itu saja. Sehingga jika
diilustrasikan seperti dalam Gambar 3.1.



- NC (Node Controller)
- CC (Cluster Controller)
- SC (Storage Controlier)
- CLC (Cloud Controller)
- Ws3 (Walrus Storage Controller)

Gambar 3.1. Desain perancangan server Cloud
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3.2. Desain Administrator Cloud Server
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai tanpilan dari Halaman Administrator
Cloud Server yang menggunakan media website interface sebagai media interface
pengguna. Dimana dalam pengunaan website interface ini dapat dilakukan beberapa
aktifitas pengelolaan diantaranya : konfigurasi dan menejemen storage, prosesor, RAM,
user, credential, images , running images , pemilihan virtual machines, serta menambah,

mengaktifkan, maupun menghapus user.

1. Halaman login .
Halaman /ogin merupakan portal layanan GU/ berbasis web dimana para
user sebelum dapat mengakses layanan administrator, harus melewati
halaman /ogin  tersebut. Seperti halnya halaman Jogin  website
administrator, dalam halaman /ogin ini juga harus memasukkan username
dan password sesuai dengan akun yang telah dibuat dan siap untuk
digunakan dalam mengatur atau mengkonfigurasikan akun serta fasilitas
yang dapat digunakan oleh seorang wuser tersebut. Setiap user diberikan dua
hak akses yang berbeda antara lain sebagai wuser biasa atau wuser admin.
Kedua wser tersebut mempunyai hak akses yang berbeda dalam hal
konfigurasi komponen cloud server yang ada dalam website administrator

cloud ini. Halaman /ogin yang dimaksud dapat dilihat dalam Gambar3.2.

@ ELEKTRO ITN _L0i0.

VEISsIOl

Please, sign in:

Username: admin

Password: | seesssq|

M Remember me on this computer

5 C
SIgnom

Apply for account | Recover the Password

Gambar 3.2. Halam Login
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2. Menu Bar

Menu bar yang dimaksud disini adalah barisan Menu yang dapat dipilih oleh
seorang user biasa maupun seorang user administrator. Dimana Menu bar
ini akan selalu ada dalam setiap halaman yang diakses. Menu bar tersebut
merupakan salah satu fasilitas yang dapat digunakan sebagai media untuk
mengarahkan dari satu area kerja ke area kerja yang lain atau dari satu
halaman ke halaman lain yang akan dijelaskan secara detail dalam
penjelasan-penjelasan tentang halaman-halaman tersebut dalam penjelasan-
penjelasa selanjutnya. Menu bar yang dimaksud tersebut dapat dilihat dalam
Gambear 3.3.

Gambar 3.3. Menu Bar

3. Halaman Menu Credential

Sebelum masuk ke dalam penjabaran tentang Menu credential, yang perlu
dipahami dulu adalah pengertian tentang credential ini sendiri. Yang dimaksud
dengan credential disini merupakan sebuah media yang akan digunakan untuk
menginisialisasikan akun dari wser agar dikenali dan diperbolehkan untuk
mengakses sistem cloud melalui remote console.

Hal ini diperlukan karena setiap wser pasti memerlukan konfigurasi maupun
proses kostumisasi dari masing-masing server yang dipunyai agar server
tersebut dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan server yang diinginkan.
Inisialisasi tersebut merupakan salah satu upaya dari sistem cloud server ini
untuk memberikan kenyamanan serta keamanan dari sistem yang telah
dirancang agar privasi dari masing-masing user dapat terwujud.

Secara detail tentang penggunaan credential yang ada dalam sistem cloud
tersebut akan dijelaskan dalam pembahasan tentang fungsi dan peran yang
dijelaskan melalui gambar-gambar selanjutnya.

Menu credential merupakan halaman dimana seorang wuser dapat melihat serta
mendownload sebuah credential yang akan digunakan dan diinisialisasikan
dalam sistem cloud agar wuser dapat mengakses layanan administrator sesuai

dengan kredensial yang telah diinisialisasikan tersebut. Adapun pilihan Menu
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credential tersebut dapat dilihat seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 3 4.

Gambar 3.4. Menu Credential

4. Halaman Credential
Dalam halaman credential ini terdapat beberapa bagian. Dimana masing-
masing bagian tersebut memiliki fungsi dan peranan yang berbeda. Dari
beberapa bagian tersebut, merupakan beberapa fasilitas yang digunakan
untuk memodifikasi atau melakukan personalisasi dari masing-masing akun.
Sehingga semua user dapat melakukan personalisasi dari masing-masing

akun yang dimilikinya sesuai dengan keinginan dari user tersebut.

e |
) ELEKTRO ITN . :usc: Loggedinasaari | Lo i

User account information

Lagin: admin
Name: admin
Email: heru@jatimprov.info

Feel free to change the account information (except the login) and the password
whenever you want. The cryptographic credentials for the Web services
associated with this account. shown below, will not be affected by these
changes.

Credentials ZiP-file

Click the button to download a ZIP fife with your Eucalyptus credentials. Uze the
pubiic/private key g&lr included therein with tools that require X.509 centificates,
such az Amaron's EC2 command-line toals.

s e
e e

Query interface credentials

Use this pair of strings with tools - such as eucaZools - that utilize the “query
| interface” In which requests and parameters are encoded in the URL

Gambar 3.5 Halaman Credential
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5. Konten Halaman Credential
Yang dimaksud dengan konten halaman credential disini merupakan konten
atau isi dari halaman credential yang terdiri dari empat bagian utamaantara
lain user account information, credential ZIP-file, query interface credential
dan cloud registration. Masing-masing bagian tersebut akan dijelaskan

secara detail dalam penjelasan printscreen berikutnya.

User account Information

Login: admin
Name: admin
Emai: herugjstimproxinfo

Feel free to change the account information (except the login) and the password
whenever you want. The cryptographic credentials for the Web services
a':wcmea with this account. shown below. will not be affected by these
changes.

e N

Credentials ZIP-file

c":: :’:;‘f;“ei"é“;;m‘: i there F.’:.'}‘:: AL L et ey

Query interface credentials

Use ths p.vr of with tools - such as ¢ hat utiize the “query
interface hich s and pmrr'em are mded in the URL

Query ID:
Secret Key:

Cloud Registration

Your Eucalyptus cioud can be registered w , provid
mi‘r! with an clnx 10-use mu"g(m to bﬁ’ﬂ ECI IM ycur Euca gt\.‘- y'pur
foliowing two parameters will be necessary for registration:

Clowd URL: https://192 168.2.14:8443
Clowd ID:  985943eb-c6062-1971-9636

| iksicias | @t RIGHTSCALE”

Gambar 3.6 Konten Halaman Credential
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6. Bagian User Account Information
User account information di sini merupakan salah satu bagian yang
digunakan untuk mengetahui maupun mengubah informasi dari akun yang
dimiliki oleh user. Dalam bagian user account information ini terdapat dua
tombol yang dapat dipilih antara lain Edit Account Information dan Change
Password. Masing-masing tombol tersebut merupakan fasilitas yang
diberikan dalam bagian user account information untuk mengubah informasi
dan password user melalui dua halaman yang berbeda yang akan dijelaskan

dalam penjelasan gambar berikutnya.

User account Information

Login: admin
Name: admin
Email: heru@jatimprov.info

Feel free to change the account information (except the login) and the password
whenever you want. The cryptographic credentials for the Web services
associated with this account, shown below, will not be affected by these changes.

Gambar 3.7. User Account Information

7. Halaman Edit User Information

Halaman edit user information merupakan halaman atau area kerja yang
dibuka ketika tombol edit account information yang ada dalam bagian user
account information dipilih. Dalam halaman ini terdapat beberapa field yang
ada dalam sebuah form. Dimana dalam form tersebut dapat dikelompokkan
lagi menjadi dua kelompok field. Masing masing kelompok field tersebut
antara lain Mandatory fields dan Optional fields. Kedua kelompok field
tersebut dikelompokkan berdasarkan pola pengisian dari field-field tersebut.

Mandatory fie/ds merupakan kelompok fie/d yang memuat informasi utama
yang dimiliki oleh user, sehingga kelompok field tersebut harus diisi secara
lengkap. Dalam Mandatory fields terdapat enam field yang harus diisi.

Ketika mengedit sebuah informasi dari user maka ke-enam field tersebut



28

harus diisi. Akan tetapi dalam field password dan password again
mempunyai spesifikasi yang berbeda dalam pengisiannya. Dalam kedua field
tersebut ketika wser ingin mengganti password yang digunakan, maka kedua
field tersebut harud diisi dengan sama. Akan tetapi jika ingin tetap
menggunakan password yang lama, maka kedua field tersebut tidak boleh
diisi.

Kelompok field yang lain adalah Optional fields yang merupakan kelompok
field yang diperbolehkan untuk diisi maupun tidak. Hal ini dikarenakan
kelompok field tersebut merupakankelompok field yang memuat tentang
informasi tambahan dari user. Setelah kedua kelompok field tersebut diubah
dan ingin menetapkan atau tidak menetapkan pengubahan informasi tesebut,

maka ada dua tombol yang dapat dipilih antara lain Update Record atau

Cancel.
@ ELEKTRO ITN < pyices
Editing information for user 'admin’ (active & admin)
Mandatory fields:
Usemame: admin
@Mrm’nfstrator
Password: sseasesERRORsssREsTIRERIRRERIIRSE
Password, again:
Full Name: admin
Email address: heru@jatimprov.info

Optional fields:

Telephone Number: +6287759606071
Project Leader: Heru Oktafian
Affiliation: Elektro ITN Malang

Elektro ITn Cloud Services
Project Description:

Gambar 3.8 Halaman FEdit User Information
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8. Halaman Ubah Password User
Halaman edit password user merupakan halaman yang ditampilkan ketika
tombol Change Password yang berada pada halaman User Account
Information. Halaman ini merupakan sebuah halaman yang digunakan untuk
mengubah password dari user yang sedang digunakan untuk /ogin . Adapun
Jield atau kolom yang harus diisi ketika ingin mengubah password yang
dimiliki oleh wser antara lain Old password, New password dan New

password, again.

@ ELEKTRO ITN _ hiieie

Please, change your password

Old password: essnsnn
New password: ssssessssnn
New password, again: ssessnsanss

Gambar 3.9 Halaman Ubah Password User

9. Bagian Credential ZIP-file.
Bagian credential ZIP-file ini merupakan bagian yang memuat tombol
Download Credential yang dapat digunakan untuk mendapatkan file
credential dengan ekstensi file ”.ZIP”. Ekstensi dari file yang akan diperoleh
berupa ”.ZIP” hal ini dikarenakan credential yang terdapat disini terdiri dari
beberapa file yang harus diperoleh agar credential tersebut dapat

diinisialisasikan ke dalam sistem c/oud server yang telah dibangun.

Credentials ZIP-file

Click the button to download a ZIP file with your Eucalyptus credentials. Use the
public/private key

Eair included therein with tools that require X.509 certificates,
such as Amazon's EC2 command-line tools.

Gambar 3.10. Credential ZIP-file
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10. Bagian Query Interface Credential

11

Bagian query interface credential merupakan salah satu bagian yang terdapat
dalam halaman credential. Dimana dalam query interface credential ini
terdapat sebuah tombol yang digunakan untuk menyembunyikan maupun
memunculkan query interface yang dapat digunakan dalam eucaZools yang
merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk melakukan konfigurasi

dalam sistem cloud yang telah dibangun.

Query interface credentials

Use this pair of strings with tools - such as euca2ools - that utilize the "query
interface® in which requests and parameters are encoded in the URL.

Query ID: WKy 3rMzOWPouVOxK1p3ArlC2ZuRBwa2FBXnCw

Secret Key: uT7YGP|QoEderBfXVvPeygstk6zjpvoRs6CKg

Gambar 3.11 Query Interface Credential

Bagian Cloud Registration

Bagian cloud registration ini merupakan salah satu bagian yang terdapat
dalam halaman Credential. Dalam bagian ini, seorang user administrator
dapat meregistrasikan cloud server yang telah dibangun ke dalam sebuah
perusahaan penyedia jasa c/oud computting dengan nama perusahaan RIGHT
SCALE. Peregistrasian cloud server tersebut dapat dilakukan jika seorang
user memiliki akun dalam dalam RIGHT SCALE tersebut. Dalam hal ini,
penulis tidak meregistrasikan server cloud dikarenakan tidak memiliki akun
dalam RIGHT SCALE.

Cloud Registration

Your Eucalyptus cloud can be registered with Rightscale, providing you and your
users with an easy-to-use interface to both EC2 and your Eucalyptus cloud. The
following two parameters will be necessary for registration:

Cloud URL: https://192.168.2.14:8443/register

Cloud ID: 985943eb-c66a-4971-9636-9ce6bfe3b28f

m with RiGHT SCaLE"

Gambear 3.12 Cloud Registration
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12. Menu Images
Menu Images merupakan salah satu Menu yang ada dalam website
administrator yang ada dalam sistem c/oud yang dibangun. Dimana ketika
Menu tersebut dipilih, maka area kerja halaman akan diarahkan ke halaman

Images . Menu Images yang dimaksud dapat dilihat dalam Gambar 3.13.

Configuration

Y ELEKTRO ITN
Gambar 3.13. Men? | Images

13. Halaman /mages
Halaman /mages merupakan halaman dimana wser dapat melihat images
maupun instances yang tersedia, sedang jalan maupun tidak aktif seperti
yang ditunjukkan dalam Gambar 3.14.

[;‘ii CLOUD Logged in as admin | Logout

eri-01861448 jaunty-20120105010727/initrd.img-2.6.24-19-xen.manifest.xml available Disable

eki-C35913CE jaunty-20120105010727/vmlinuz-2.6. 24-19-xen. manifest. xml avalable Disable

emi-A1801362 jaunty-20120105010727/ubuntu.9-04.x86.img. manifest.xml eki-C35913CE en-018614AB  available Disable

Gambar 3.14. Halaman Images

14. Daftar /mages
Daftar images merupakan bagian dari halaman images . Dimana dalam
bagian tersebut memiliki beberapa informasi yang dapat Adenu njukkan
daftar dari images , instance serta spesifikasi yang dimiliki oleh sebuah
images maupun instances. Spesifikasi tersebut memuat secara detail
informasi dari masing-masing images maupun instances yang telah terdaftar

dalam sistem cloud yang telah dibangun. Adapun spesifikasi yang
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dimaksudkan disini meupakan informasi yang digunakan untuk Aenu
njukkan fungsi serta peran dari masing-masing images maupun instances
yang terdapat dalam daftar tersebut. Dalam printscreen yang diambil ini
terdapat dua buah images dan satu buah instance. Dalam daftar yang
ditampilkan tersebut ada beberapa informasi yang dapat dianalisa antara lain
Ild, Name, Kernel, RAMdisk, State, Actions.

Dalam kolom Id terdapat informasi id yang dimiliki oleh masing-masing
images maupun instances. 1d tersebut dapat digunakan untuk menganalisa
bahwa yang terdapat dalam daftar tersebut merupakan image RAM,
KERNEL, atau IMAGES dari sebuah instance.

Secara setandar, id yang digunakan mempunyai tiga digit huruf yang paling
depan. Misalkan instance yang paling atas mempunyai tiga huruf di depan
“eri” yang dapat dijelaskan bahwa huruf ’e” yang paling depan diambil dari
kata eucalyptus yang merupakan penyedia fasilitas cloud server yang
digunakan oleh penulis untuk membangun sebuah sistem cloud server. Huruf
kedua “r” merupakan singkatan dari RAM atau Random Access Memory dan
huruf ketiga ”i” merupakan singkatan dari kata instance. Sehingga dapat
dianalisa bahwa daftar yang paling atas tersebut merupakan sebuah instance
yang dapat digunakan atau difungsikan sebagai virtual RAM.

Daftar yang kedua mempunyai tiga huruf depan yang terdapat dalam Id
?eki”. Huruf ”e” dan ”i” tersebut sama halnya dengan penjelasan tentang
singkatan sebelumnya. Yang menjadikan berbeda disini adalah huruf ”k”
yang merupakan singkatan dari kata kernel. Sehingga dapat dijelaskan
bahwa baris informasi tersebut merupakan sebuah instance yang dapat
digunakan sebagai virtual kernel.

Daftar yang ke tiga mempunyai tiga huruf depan yang terdapat dalam Id
”emi”. Daftar ini berbeda dengan dua penjelasan daftar sebelumnya. Dimana
huruf ”e” yang ada tersebut sama artinya yang mempunyai kepanjangan
“eucalyptus”, “m” diambil dari kata image. Dan huruf ”i” tersebut sama
halnya dengan penjelasan sebelumnya bahwa huruf tersebut merupakan
singkatan dari kata instance. Sehingga dapat diberikan kesimpulan bahwa
baris informasi dalam daftar tersebut yang mempunyai Id dengan huruf
depan “emi” merupakan sebuah image yang siap dijalankan sebagai image

sistem operasi sebuah server.
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Daftar images dan instances tersebut secara detail dapat dilihat dalam
Gambar 3.15.

eri-018614AB jaunty-20120105010727/initrd.img-2.6.24-19-xen. manifest.xml

eki-C35913CE jaunty-20120105010727/vmiinuz-2.6.24-19-xen. manifest.xml available

emi-AlB01362 jaunty-20120105010727/ubuntu.9-04.x86.img.manifest. xmi eki-C35913CE eri-018614A8  available

available

Disable
Disable

Disable

Gambar 3.15 Daftar /mages

15. Menu User

16.

Menu  Users merupakan salah satu Menu yang ada dalam website
administrator yang ada dalam sistem cloud yang dibangun oleh penulis.
Dimana ketika Menu tersebut dipilih, maka area kerja halaman akan
diarahkan ke halaman Users. Menu Users yang dimaksud dapat dilihat
dalam Gambar 3.16.

Gambar 3.16. Menu User

Halaman User

Halaman wuser merupakan halaman yang menampilkan informasi tentang
daftar user yang dapat mengakses sistem c/oud yang telah dibangun tersebut.
Dimana jika wser yang digunakan untuk /ogin atau masuk dalam website
administrator tersebut merupakan wser admin, maka wuser tersebut dapat
mengedit maupun menambahkan sebuah akun atau user dalam sistem cloud
server yang dibangun oleh penulis tersebut seperti yang diperlihatkan dalam
Gambar 3.17.

:;‘b i e Logged in as admin | Logout

heru@jatimprov.info

Gambar 3.17. Halaman User
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17. Halaman Edit User

Halaman £dit user merupakan halaman yang dijelajahi ketika seorang admin

memilih link F£dit yang terdapat dalam halaman Users. Halaman ini

digunakan sebagai media untuk mengedit informasi dari sebuah akun wser

seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 3.18.

@ ELEKTRO ITN . hiices

Editing information for user "admin’ (active & admin)

Mandatory fields:
Usemame:
¥ Administrator
Password: = seessseccssecisnssecsssecsasses
Password, again: = seeeseeesesssesccinn..
Full Name: admin
Email address: heru@jatimprov.info

Optional fields:

Telephone Number: +6287759606071
Project Leader: Heru Oktafian
Affiliation: Elektro ITN Malang

Project Description:

Gambar 3.18. Halaman Edit User

18. Halaman Add User

Halaman add user yang dimaksud disini merupakan sebuah halaman yang

diakses ketika tombol Add User yang ada dalam halaman Users dipilih.

Halaman add user ini dapat digunakan sebagai media untuk menambahkan

sebuah akun wser dalam sistem cloud server yang telah dibangun oleh

penulis. Adapun halaman add user secara detail dapat dilihat dalam Gambar

319
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@ ELEKTRO ITN .fryicee

Please, fill out the form to add a user

Mandatory fields:
Username:
- Administrator
Password:
Password, again:
Full Name:
Email address:
- Skip email confirmation

Optional fields:

Telephone Number:
Project Leader:
Affiliation:

Project Description:

Gambar 3.19. Halaman Add User

19. Menu Configuration
Menu configuration disini merupakan salah satu Menu yang ada dalam
website administrator yang ada dalam sistem cloud yang dibangun oleh
penulis. Dimana ketika Menu tersebut dipilih, maka area kerja halaman akan
diarahkan ke halaman Configuration. Menu Configuration yang dimaksud
dapat dilihat dalam Gambar 3.20.

Credenuals ITNaQES

Gambar 3.20. Menu Configuration



20. Halaman Configuration

Halaman configuration disini merupakan sebuah halaman yang digunakan
untuk mengkonfigurasikan beberapa komponen dari sistem cloud server
yang telah dibangun oleh penulis sehingga komponen-komponen tersebut
dapat menjalankan peranannya masing-masing. Dalam halaman tersebut
terdiri dari beberapa bagian yang akan dijelaskan dalam penjelasan

printscreen gambar selanjutnya. Adapun halaman configuration yang

dijelaskan tersebut dapat dilihat dalam Gambar 3.21.

¢

Cloud configuration:
Cloud Host: 192.168.2.14
Default kernel: eki-C35913CE Default ramdisk: er-018614AB

QUL Loaded configuration from server

DNS configuration:

Domain name: locahost

Nameserver: nshost.locaihost IP: 127.0.0.1

Loaded configuration from server

Walrus Configuration:

Walrus host: 192.168.2.14 L
Maximum buckets per user: 5
Space reserved for snapshots (GB): 50

Space reserved for unbundling images (MB): 30720
Buckets Path: fivarib/eucalyptus/bukkits

Maximum bucket size (MB): 5120

Gambar 3.21. Halaman Configuration
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Bagian Cloud Configuration

Yang dimaksud dengan bagian cloud configuration di sini merupakan bagian
yang dapat digunakan untuk mengkonfigurasi Cloud Host yang digunakan,
serta standar virtual Kernel dan virtual RAM yang digunakan dalam Cloud
Host tersebut. Ketika konfigurasi Cloud Host telah selesai dilakukan, maka
user tinggal memilih tombol Save Configuration yang ada dalam bagian
Cloud Configuration. Adapun bagian cloud configuration tersebut dapat
dilihat dalam Gambar 3.22.

Cloud configuration:

Cloud Host: 192.168.2.14

Default kernel: eki-C35913CE Default ramdisk: eri-018614AB

| Loaded configuration from server

Gambar 3.22. Bagian Cloud Configuration

Bagian DNS Configuration
Bagian DNS Configuration di sini merupakan bagian dari halaman
configuration yang dapat digunakan untuk mengkonfigurasikan DNS dimana
di dalamnya terdapat konfigurasi Domain Name, Nameserver dan IP server
yang digunakan. Adapun detail dari bagian DNS Configuration ini dapat
dilihat dalam Gambar 3.23.

DNS configuration:

Domain name: localhost

Nameserver: nshost.localhost IP: 127.0.0.1

Loaded configuration from server

Gambar 3.23. Bagian DNS Configuration
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23. Bagian Walrus Configuration

Bagian Walrus Configuration di sini merupakan bagian dari halaman
configuration yang dapat digunakan untuk mengkonfigurasikan Walrus Host
yang dapat digunakan dalam sistem cloud server yang telah dibangun oleh
penulis. Dimana ketika ada sebuah server cloud yang disposisikan sebagai
walrus host ingin ditambahkan, maka hal tersebut dapat dilakukan melalui
bagian ini. Adapun bagian walrus configuration tersebut dapat dilihat dalam
Gambar 3.24.

Walrus Configuration:

Walrus host: 192.168.2.14 m
Maximum buckets per user: 5
Space reserved for snapshots (GB): 50

Space reserved for unbundling Images (MB): 30720
Buckets Path: iivarfib/eucalyptus/bukkits

Maximum bucket size (MB): 5120

==vilyElidisiasisnlabiedle sl \Walrus configuration up to date

Gambar 3.24. Bagian Walrus Configuration

24. Bagian Cluster Configuration

Bagian cluster configuration disini merupakan salah satu bagian dari
halaman Configuration yang dapat digunakan untuk meregistrasikan atau
mendaftarkan c/uster yang dibangun dalam sebuah sistem c/oud. Dalam hal
ini penulis hanya menggunakan satu buah cluster.

Dimana dalam c/uster tersebut terdapat kelima komponen yang dibutuhkan
dalam membangun sebuah sistem cloud. Jika dimungkinkan adanya
penambahan komputer server dan server tersebut diposisikan sebagai
cluster, maka cluster tersebut dapat diregistrasikan atau didaftarkan dalam
sistem cloud yang dibangun oleh penulis melalui bagian cloud configuration
yang ada dalam halaman configuration. Adapun bagian cluster configuration

tersebut secara detail dapat dilihat dalam Gambar 3.25.
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Reserve for assignment

Maximum of

Use VLAN tags

Disk space reserved for volumes:
Max volume size:
Storage Interface:

Volumes path:

Clusters:
Name: elektro-itn ‘ii" C GIotor Cluswer
Cluster Controller
Host: 192.168.2.14
v Dynamic public IP address assignment

public IP addresses

5 public IP addresses per user

10 through 4095

Storage Controller

50
10
ethD

ivarflib/eucalyptus/volumes

Zero-fill volumes

teal Clusters up to date

Gambar 3.25. Bagian Cluster Configuration

25. Bagian VM Types

Bagian VM Types merupakan salah satu bagian dari halaman configuration.

Dimana dalam bagian tersebut dapat digunakan sebagai media untuk

mengkonfigurasikan jenis-jenis dan spesifikasi dari Virtual Mesin yang dapat

dijalankan dalam sebuah sistem c/oud server yang dibangun oleh penulis.

Adapuin hal yang perlu dikonfigurasikan dalam sistem cloud tersebut

meliputi kuantitas dari CPU, RAM serta Disk drive yang dapat digunakan.

Sehingga dapat dilihat seperti yang ada dalam Gambar 3.26.
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VM Types:

m1.small 1 192 2
cl.medium 1 256 5
m1l.large 2 512 10
ml.xlarge 2 1024 20
cl.xlarge 4 2048 20

Gambar 3.26. Bagian VM Types Configuration

Menu Extras

Menu  Extras merupakan salah satu Menu yang ada dalam website
administrator yang ada dalam sistem cloud yang dibangun oleh penulis.
Dimana ketika Menu tersebut dipilih, maka area kerja halaman akan
diarahkan ke halaman Extras. Menu Extras yang dimaksud dapat dilihat
dalam Gambar 3.27

Credentals Images Lisers

) ELEKTRO ITN

Gambar 3.27. Menu Extras

Halaman Extras

Yang dimaksud dengan halaman extras disini merupakan sebuah halaman
yang terdiri dari dua bagian yang menyediakan images maupun fools yang
dibutuhkan dalam membangun sebuah sistem cloud server. Dua bagian
tersebut antara lain Eucalyptus-certificated /mages dan Eucalyptus-

compatible Tools. Dimana kedua bagian tersebut akan dijelaskan dalam
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pembahasan printscreen berikutnya. Halaman Extras tersebut secara detail
dapat dilihat dalam Gambar 3.28.

Cent0S 5.3 i386
z  Cent0S 5.3 x86_64
86.tar g Debian 5.0 (lenny) 3868
eucadebian-5.0-186_64.tar.gz  Debian 5.0 (lenny) x86_64
eucafedora-10-x86_64 tar.gz  Fedora 10 x86_64
euca-fedora-11-386.tar.g2 Fedora 11 i386
suca-ubuntu-2.04-386.tar.gz  Ubuntu 9.04 (jaunty) 386
@uca-ubuntu-9.04.x86_64 tar gz Ubuntu 9.04 (jaunty) x86_64

Eucalyptus-compatible Tools

eucazools éucalyplus Client Tools
other clients Eucalyptus Ecosystem Page

Gambar 3.28. Halaman Extras

28. Bagian Fucalyptus-certified Images
Bagian eucalyptus-certified images merupakan salah satu bagian dari
halaman extras. Dimana dalam bagian tersebut terdapat beberapa link yang
dapat digunakan secara langsung untuk mendownload beberapa images
yang merupakan images yang telah disetifikasi oleh eucalyptus dan siap

digunakan. Secara detail, bagian ini dapat dilihat dalam Gambar 3.29.

Eucalyptus-certified Images

-eucé-cénfos-s.3-i386.far.gz  CentOS 5.3 i386

euca-centos-5.3-x86_64.tar.gz  Cent0S 5.3 x86_64
euca-debian-5.0-i386.tar.gz Debian 5.0 (lenny) i386

euca-debian-5.0-x86_64.tar.gz  Debian 5.0 (lenny) x86_64
euca-fedora-10-x86_64.tar.gz Fedora 10 x86_64
euca-fedora-11-i386.tar.gz Fedora 11 i386
euca-ubuntu-9.04-i386.tar.gz Ubuntu 9.04 (jaunty) i386
euca-ubuntu-9.04-x86_64.tar.gz Ubuntu 9.04 (jaunty) x86_64

Gambar 3.29. Bagian Eucalyptus-certification Images
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29. Bagian Eucalyptus-compatible Tools
Bagian eucalyptus-compatible fools merupakan perangkat yang dapat
digunakan sebagai media untuk mengkomunikasikan user denagn sistem
server cloud yang telah dibangun oleh penulis tersebut. yang dapat
digunakan tersebut dapat diperoleh secara mudah melalui link download
seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 3.30.

Eucalyptus-compatible Tools

euca2ools Eﬁta!yptus Client Tools

other clients Eucalyptus Ecosystem Page

Gambar 3.30. Bagian Fucalyptus-compatible Tools

30. Menu Store
Menu Store merupakan salah satu Menu  yang ada dalam website
administrator yang ada dalam sistem cloud yang dibangun oleh penulis.
Dimana ketika AMenu tersebut dipilih, maka area kerja halaman akan
diarahkan ke halaman Store. Menu Store yang dimaksud dapat dilihat dalam
Gambar 3.31.

Credenuals IMages UsErs Configuration Extras

P

) ELEKTRO ITN

Gambar 3.31. Menu Store

31. Halaman Srore
Halaman store yang dimaksud disini merupakan salah satu halaman yang
terdapat dalam website administrator cloud yang ada dalam sistem cloud
server yang telah dibangun oleh penulis.

Melalui halaman ini, maka dengan mudah seorang wuser dapat mencari
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informasi yang berhubungan dengan cloud server yang dibangun
menggunakan wbuntu. Dalam penggunaanya, user tinggal mengetikkan saja
keyword atau kata kunci yang berhubungan dengan informasi yang ingin
dicari melalui halaman ini. Adapun secara detail halaman ini dapat dilihat
dalam Gambar 3.32.

00 ELEKTRO ITN . /yror p————

Search

Gambar 3.32. Halaman Store
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1. Instalasi dan Konfigurasi Ubuntu Server 10.10

Instalasi dan konfigurasi Ubuntu Server 10.10 disini merupakan kegiatan serta
langkah-langkah secara detail yang dilakukan oleh penulis untuk menjadikan sebuah
komputer server berbasis linux wubuntu 10.10 menjadi sebuah server yang
mempunyai kemampuan untuk menjalankan paket-paket server cloud yang akan
dikonfigurasikan agar yang seharusnya paket-paket komponen cloud yang harusnya
diinstal pada lima komputer server tersebut dapat diinstall dan dijalankan dalam satu
komputer server saja.

Beberapa proses yang harus dilakukan tidak terlepas dari proses install
beberapa komponen cloud utama, dimana penulis dalam hal ini menggunakan

komponen yang diberikan oleh eucalyptus secara opensources.

4.1.1. Instalasi UEC CLC, CC, WALRUS dan SC

Proses instalasi empat komponen utama sistem cloud yang diberikan oleh
eucalyptus ini mempunyai peranan masing-masing. Akan tetapi, untuk memperoleh
hasil yang dapat dilakukan printscreen, maka proses tersebut harus dilakukan
melalui komputer atau laptop yang mempunyai fasilitas GUI (Graphical User
Interface) hal ini dikarenakan kemampuan atau kapasitas sebuah server yang

digunakan memang sengaja tidak dilakukan penginstalan fasilitas grafis.

Sehingga dalam hal ini penulis menggunakan sebuah laptop, dimana laptop
tersebut mempunyai fasilitas GUI serta mempunyai kemampuan untuk melakukan
remote terhadap server yang akan diinstall dan dikonfigurasi. Proses ini dilakukan
agar penulis dapat mengendalikan server secara IANGSUNG serta mempunyai
kemudahan dalam melakukan record terhadap kegiatan yang dilakukan tersebut.
Adapun tahap remote yang dilakukan oleh penulis terhadap server yang akan
digunakan tersebut, dapat dilihat dalam Gambar 4.1.
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heru@virmnalisha-K42JE: ~
File Edit View Search Terminal Help
|heru@virnalisha-K42JE:~5 ssh elektro@192.168.2.14l

Gambar 4.1. ssh remote server

Setelah perintah untuk remote tersebut dijalankan, maka akan keluar hasil yang
menunjukkan bahwa terminal console yang dijalankan tersebut memasuki area kerja
komputer server yang dilakukan remote. Seperti yang ditunjukkan dalam Gambar
4.2.

elektro@e-icloud: ~
File Edit View Search Terminal Help
|heru@virnalisha-K423E:~$ ssh elektro@192.168.2.14
elektro@192.168.2.14's password:
Welcome to Ubuntu 11.10 (GNU/Linux 3.0.0-14-server x86_64)
* Documentation: https://help.ubuntu.com/11.16/serverguide/C

System information as of Thu Jan 5 23:54:19 WIT 2012

System load: 0.14 Users logged in: 0

Usage of /: 6.8% of 90.71GB  IP address for eth@:metadata: 169.254.169.254
Memory usage: 35% IP address for ethe: 192.168.2.14
Swap usage: 0% IP address for virbro: 192.168.122.1
Processes: 156

Graph this data and manage this system at https://landscape.canonical.com/

@ packages can be updated.
© updates are security updates.

|tast login: Thu Jan 5 23:52:16 2812 from virnalisha-k42je.local

Gambear 4.2. area kerja server

Setelah proses remote tersebut berhasil dilakukan dan diperoleh tampilan
seperti yang ada dalam Gambar 4.2. di atas, maka langkah selanjutnya adalah

melakukan instalasi sekaligus konfigurasi empat komponen cloud. Dalam hal ini,
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yang akan dilakukan adalah menginstall empat komponen antara lain eucalyptus-
cloud, eucalyptus-cc, eucalyptus-walrus dan eucalyptus-sc. Keempat komponen
tersebut harus diinstal dahulu sebelum datambahkan komponen cloud yang ke-lima.

Proses instalasi yang dilakukan dapat dilihat dalam Gambar 4.3.

elektro@e-icloud: ~ - 1D

File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~5 sudo apt-get install \
> eucalyptus-cloud \

> eucalyptus-cc \

> eucalyptus-walrus \

> eucalyptus-s

Gambar 4.3. install empat komponen cloud

Ketika proses instalasi tersebut dilakukan, maka akan terdapat beberapa proses
yang ditemui. Dimana proses-proses tersebut merupakan proses yang dilakukan
untuk memanage atau mengatur pemberian nama, serta IP kepada sistem cloud yang
akan dibangun. Dalam hal ini, penulis memberikan nama pada cluster yang akan

dibangun tersebut dengan nama cluster “elektro”.

Penamaan tersebut diberikan dengan tujuan memudahkan mengingat cluster
yang dibangun. Hal ini dilakukan untuk mempermudah jika nantinya sistem cloud
dapat diterapkan secara menyeluruh dalam semua jurusan, maka tinggal menginstall
dan mengkonfigurasikan masing-masing cl/uster dari jurusan tersebut. Kemudahan
untuk meregistrasikan atau mendaftarkan lebih dari satu cl/uster disini merupakan
salah satu pertimbangan yang dilakukan oleh penulis agar dapat memenuhi
kebutuhan masing-masing jurusan di lingkungan kampun ITN Malang. Sehingga
sistem cloud ini mampu memberikan pelayanan yang benar-benar fleksibel. Adapun
hal yang dilakukan dalam proses penamaan cl/uster tersebut dapat dilihat dalam
Gambar 4.4.
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elektro@e-icloud: ~ [P R ;
File Edit View Search Terminal Help ‘

1 Configuring eucalyptus-cc |
Enter a name for this c'l.uster The name should contaln only ASCII
letters, digits, hyphens, and underscores. It will be shown to users as
the name of an availability zone.

Eucalyptus cluster name:

Gambar 4.3. penamaan cluster

Proses kedua setelah dilakukan penamaan terhadap cluster tersebut dengan
nama elektro, maka penulis harus memberikan range IP terhadap sistem tersebut.
Sebenarnya range IP ini diberikan untuk server-server yang akan dibuat secara
virtual yang nantinya dapat diakses oleh wser. Sehingga sebenarnya yang
dibutuhkan disini adalah range /P Public. Dalam hal ini penulis menggunakan /P
lokal untuk sementara yang nantinya akan diubah menjadi /P Public seperti yang
terlihat dalam Gambar 4 .4.

elektro@e-icloud: ~ ke e
nte Edit View Search Terminal Help '

Configuring eucalyptus-cc
Provide a list of "public” IP's for your instances:

<Ok>

Gambar 4.4. pemberian range [P
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4.1.2. Instalasi UEC NC

Setelah melalui tahap penginstalan komponen-komponen cloud tersebut, maka
tahap selanjutnya adalah penginstalan komponen node. Akan tetapi sebelum
melakukan penginstalan node tersebut harus dilakukan proses update sources serta
upgrade disk kernel agar sistem operasi server yang digunakan dapat mengenali
serta menjalankan peranan atau fungsi dari empat komponen yang telah diinstal
sebelumnya. Adapun proses update dan upgrade tersebut seperti yang diperlihatkan
dalam Gambar 4.5. dan Gambar 4.6..

elektro@e-icloud: ~

File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud:~$ sudo apt-get update l

Gambear 4.5. update

elektro@e-icloud: ~

File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~$ sudo apt-get dist-upgrade

Reading package lists... Done

Building dependency tree

Reading state information... Done

Calculating upgrade... Done

© upgraded, © newly installed, © to remove and 6 not upgraded.
elektro@e-icloud:~$ !_

Gambar 4.7.

Ketika proses yang ditunjukkan dalam Gambar 4.7. tersebut dijalankan, maka
akan ditemui optional atau pilihan yang menyatakan kesediaan untuk dilanjutkannya
proses disk-upgrade tersebut atau tidak dalam hal ini yang dilakukan adalah
menyatakan atau memilih untuk melanjutkan proses upgrade tersebut. Pernyataan
ini diberikan karena proses yang dilakukan dalam disk-upgrade tersebut
memerlukan waktu yang lama, karena harus mendownload, serta mendeklarasikan
beberapa komponen dari sistem yang ada dalam server yang akan dilakukan
penggantian dengan komponen yang lebih baru, serta menjalankan komponen cloud
yang telah diinstall sebelumnya.

Setelah proses upgrade tersebut selesai, langkah berikutnya yang perlu

dilakukan adalah untuk menginstall komponen eucalyptus-nc yang berperan sebagai
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node dalam sistem cloud yang dibangun tersebut. Adapun proses yang dilakukan

dalam tahap ini adalah seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 4.8..

elektro@e-icloud: ~ =
File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~$ sudo apt-get install eucalyptus-nc

Reading package lists... Done

Building dependency tree

Reading state information... Done

The following extra packages will be installed:
cpu-checker libaiol libapparmorl libcrypt-openssl-bignum-perl
1ibcrypt-openssl-random-perl 1ibcrypt-openssl-rsa-perl
libcrypt-openssl-x589-perl 1libvirt-bin libvirte® libxenstore3.@ msr-tools
powernap powernap-common qemu-common gemu-kvm seabios vgabios

Suggested packages:

uml-utilities
The following NEW packages will be installed:

1ibcrypt-openssl-random-perl libcrypt-openssl-rsa-perl
1ibcrypt-openssl-x509-perl 1ibvirt-bin 1ibvirte libxenstore3.® msr-tools
powernap powernap-common qemu-common qemu-kvm seabios vgabtios

® upgraded, 18 newly installed, @ to remove and @ not upgraded.

Need to get 348 kB/6,148 kB of archives.

After this operation, 22.6 MB of additional disk space will be used.

Do you want to continue [Y/n]?

acetools ebtables ipxe mol-drivers-macosx openblos-sparc ubuntu-vm-builder

cpu-checker eucalyptus-nc libaiol libapparmori libcrypt-openssl-bignum-perl

Gambar 4.8. instalasi eucalyptus-nc

4.1.3. Meregistrasikan Node

Setelah kelima komponen c/oud tersebut terinstall dalam satu komputer server,

langkah yang perlu dilakukan selanjutnya adalah meregistrasikan atau

memperkenalkan node kepada empat komponen c/oud yang telah terinstall tersebut,

agar node mampu menjalankan fungisnya sebagai penyedia mesin virtual yang

nantinya akan digunakan sebagai mesin virtual untuk menjalankan server-server

yang dibangun dalam sistem c/oud tersebut dapat dilihat dalam Gambar 4.9.

elektro@e-icloud: ~ o

File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-1cloud:~§ sude euca_conf --no-rsync --discover-nodes
New node found on 192.1€8.2.41; add 1t? [Yn]Y

Gambar 4.9. registrasi node
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4.1.4. Mengecek Spesifikasi dan Kapasitas Mesin Virtual

Ketika tahap-tahap untuk instalasi serta menginisialisasikan ~ atau
meregistrasikan kelima komponen tersebut agar sistem cloud dapat berjalan, maka
tahap selanjutnya yang dapat dilakukan adalah memastikan terhadap sistem yang
telah diinstall tersebut apakah telah membentuk sebuah sistem cloud yang mampu
menjalankan mesin virtual maupun tidak dengan cara mengecek keberadaan serta
spesifikasi mesin virtual yang ada dalam sistem cloud tersebut seperti dalam

Gambar 4.10.

elektro@e-icloud: ~ g i

File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud:~5 euca-describe-availability-zones verbose

AVAILABILITYZONE elektro-itn 192.168.2.14

AVAILABILITYZONE |- vm types free / max cpu ranm disk
AVAILABILITYZONE |- mi.small eees / 0008 1 192 2
AVAILABILITYZONE |- ci.medium gees / 6008 1 256 5
AVATLABILITYZONE |- mi.large 0004 / 0004 2 512 10
AVAILABILITYZONE l[}nl.xlarge 0002 / 0802 2 1024 20
AVAILABILITYZONE |- ci.xlarge 0008 / 0000 4 2048 20

elektroge-icloud:~$ [l

Gambar 4.10. availlabel virtual machines

4.2. Pengujian Sistem Menjalankan Server Berbasis Linux

Seperti halnya basis dari sebuah sistem operasi terbagi menjadi beberapa
macam. Sehingga dalam tahap implementasi serta pengujian sistem ini, penulis
mengunakan dua server yang mempunyai basis yang berberda dan kedua basis
server tersebut, merupakan basis server yang paling banyak digunakan di Indonesia
maupun di luar negeri.

Dalam pengujian yang pertama ini, penulis menggunakan sistem operasi /inux
centos sebagai media pengujian sistem cloud. Akan tetapi sebelum melakukan
pengujian untuk menjalankan sistem operasi centos, maka diperlukan beberapa
tahap serta proses yang harus dilakukan. Tahap-tahap tersebut antara lain mulai dari
membuat akun baru yang dapat digunakan untuk mengakses sistem cloud tersebut,

mengambil atau mendownload credential dari akun user tersebut, meregistrasikan
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keypairs agar mempunyai otoritas untuk mengakses sistem cloud tersebut,
mendownload images dan mengintegrasikan images hardisk download tersebut ke
dalam sistem cloud yang telah dibangun, dan menjalankan images server berbasis
Jinux tersebut di dalam sistem cloud, serta melihat hasil atau instance yang telah

dijalankan tersebut.

4.2.1. Membuat Satu Akun Baru

Membuat satu akun sangat diperlukan guna memiliki satu identitas yang dapat
digunakan untuk mengakses sistem cloud tersebut. Dalam pengujian sistem ini,
penulis menggunakan media web administrator untuk membuat satu akun baru yang
nantinya akan digunakan sebagai identitas akun elektro. Media web administrator
ini seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya memang sengaja dibuat oleh
penulis untuk memudahkan akses pengguna agar lebih mudah dalam melakukan
beberapa kegiatan yang bersifat administratif yang ada di dalam sistem cloud
tersebut. Adapun sebuah form yang harus diisi guna memberikan informasi yang

detail terhadap akun yang ingin dibuat dapat ditunjukkan dalam Gambar 4.11.

@ ELEKTRO ITN ccqyices

Please, fill out the form to add a user

Mandatory fields:

Usemame: elektro
o Administrator
Password: e
Password, again: R
Full Name: Elekiro ITN Malang
Email address: heru.oktafian@yahoo.com

' Skip email confirmation
Optional fields:
Telephone Number:

Project Leader:
Affiliation:

Project Description:

Gambar 4.11. form akun baru
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Setelah form yang memuat tenang akun tersebut diisi secara lengkap dan
dilakukan pendaftaran melalui tombol add User, maka akan keluar informasi bahwa
akun tersebut telah dikonfirmasi sebagai salah satu akun yang diperbolehkan
mengakses sistem cloud server tersebut. Seperti yang dapat dilihat dalam Gambar
412

@ ELEKTRO ITN L ELEEE

Thank you!

User "elektro’ was approved and confirmed,
thank you.

Gambar 4.12. halaman konfirmasi

Langkah yang terakhir yang butuh dilakukan setelah konfirmasi terhadap akun
tersebut dilakukan, adalah bahwa penulis harus memastikan akun yang telah dibuat
tersebut sudah terintegrasi dan dapat digunakan dalam sistem cloud server atau

belum. Seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 4.13.

Users

elektro heru.cktafian@yahoo.com Elektro ITN Malang active & admin
¢ admin h heru@jatimprov.info admin active & admin Edit
RO

Gambar 4.13. daftar user

Dalam Gambar 4.13. dapat diketahui bahwa akun dengan nama elektro telah
terbuat dan dapat digunakan sebagai akun untuk mengakses sistem cloud. Sehingga
dalam pengujian sistem berikutnya akun elektro” tersebut yang akan digunakan

untuk mengakses sistem cloud server.
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4.2.2. Download Credential User
Setelah sebuah akun selesai dibuat dan bisa digunakan untuk login dalam
website administrator ITN cloud Services tersebut, maka hal yang perlu dilakukan
selanjutnya adalah meregistrasikan credential dari akun tersebut, agar akun yang
diregistrasikan tersebut dapat melakukan akses remote dan masuk ke dalam sistem
cloud yang telah dibangun. Maka untuk mendapatkan credential dari user tersebut
harus melakukan login menggunakan akun user yang ingin diregistrasikan
credentialnya, masuk ke halaman credential dan memilih download Credential

pada bagian Credential ZIP-file seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 4. 13.

Credentials ZIP-file
Click the button to download a ZIP file with your Eucalyptus credentials. Use the

public/private key pair included therein with tools that require X.509 certificates, |
such as Amazon's EC2 command-line tools.

Download Credentials
RO .

Gambar 4.13. download credential

4.2.3. Meregistrasikan Keypairs

Langkah selanjutnya ketika credential yang dimaksud telah diperoleh, penulis
mengkopikan atau menyalin credential tersebut dalam sebuah direktori atau floder
yang merupakan area kerja yang digunakan untuk dapat meregistrasikan keypair
yang terdapat dalam paket credential.

Dalam tahap ini, penulis membuat sebuah direktori yang ditempatkan dalam
direktori ”/home/elektro” dengan menggunakan nama direktori ~.euca”. setelah
direktori itu dibuat, maka area kerja yang diakses oleh penulis dialihkan ke dalam
direktori tersebut dengan cara memasuki direktori atau floder yang telah dibuat

tersebut seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 4.14.
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elektro@e-icloud: ~/.euca T

File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~$ mkdir .euca
elektro@e-icloud:~$ cd .euca/
elektro@e-icloud:~/.euca$

Gambar 4.14. buat dan masuk direktori .euca

Setelah paket credential dengan ekstensi file ”.zip” tersebut dikopikan atau

disalin ke dalam direktori ~.euca” yang telah dibuat sebelumnya kemudian
memastikan file yang telah disalin tersebut sudah benar-benar ada atau belum.

Sehingga dapat dilihat seperti dalam Gambar 4.15.

| | | 1

elektro@e-icloud: ~fleuca - = |
File Edit View Search Terminal Help
elektro@e 1cloud ~/ eucaS 1s

*‘— = |‘,—|__

eléktro@e tcloud ~/ eucaS E

Gambar 4.15. isi floder .euca

Setelah file paket credential tersebut sudah dipastika ada dalam direktori yang
ditentukan, maka langkah yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan unpack

semua file yang ada dalam paket credential tersebut dalam direktori yang telah

ditentukan. Adapun cara yang dilakukan dapat dilihat dalam Gambar 4.16.
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elektro@e-lcloud: ~f.euca _ratix

File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud:~/.eucas unzip euca2-elektro-x5€9.z1p
archive: eucaz-elektro-x569.zip

To setup the environment run: source /path/to/eucarc
inflating: eucarc

inflating: cloud-cert.pem

inflating: jssecacerts

inflating: euca2-elektro-9cdd7694-pk.pen

inflating: euca2-elektro-9cdd7694-cert.pen
elektro@e-tcloud:—[.eucas

Gambar 4.16. unzip credential

Setelah file-file tersebut berhasil di unpack atau dikeluarkan dari paket
credential tersebut, maka area kerja akan dikeluarkan dari direktori .euca dan
menjalankan salah satu file dengan nama eucarc dan dan menjalankan source dari

cucarc tersebut. Seperti yang dilihat dalam Gambar 4.17. dan Gambar 4.18.

elektro@e-icloud: ~ el
File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~/.euca$ ed ..
elektrog@e-icloud:~$ . ~/ .eucajeucarc
elektroge-icloud:~$

Gambar 4.17. running eucarc

elektro@e-icloud: ~ Wl e
File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~$ source ~/ .eucafeucarc
elektro@e-icloud:~% |

Gambar 4.18. running source eucarc
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Setelah kedua perintah dijalankan terhadap eucarc yang terdapat dalam
credential yang telah diekstrak, maka langkah selanjutnya yang perlu dilakukan
agar sistem cloud tersebut dapat mengenali credential yang dimiliki oleh user agar
dapat mengakses sistem cloud yang telah dibangun tersebut adalah membuat
keypair dari credential elektro terssebut. Nama file yang digunakan dalam keypair
yang dibuat tersebut diberikan nama “elektro” dengan ekstensi file ? priv’ yang
merupakan sebuah akronim atau kependekan dari kata privilege. Hal ini dilakukan
karena ketika akun ingin digunakan untuk mengakses sistem cloud, maka
membutuhkan sebuah file yang akan digunakan sebagai kunci untuk dapat
mengakses sistem tersebut. Proses yang dilakukan untuk menambahkan sebuah

keypair ke dalam sistem cloud ini dapat dilihat dalam Gambar 4.19.

elektro@e-icloud: ~ - 1d
File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~$ euca-add-keypair elektro > elektro.priv
elektro@e-icloud:~$

Gambar 4.19. adding elektro keypair

Ketika file keypair tersebut dibuat, maka hal yang tidak kalah penting untuk
dilakukan adalah mengubah hak akses terhadap file keypair tersebut agar dapat
digunakan untuk mengakses sistem cloud yang dibangun. Adapun proses yang
dilakukan untuk mengubah hak akses dari file keyapair tersebut dapat dilihat dalam
Gambar 4.20.

elektro@e-icloud: ~

File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~$ chmod 600 elektro.priv
elektroge-icloud:~$ [

Gambar 4.20. ubah hak akses
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Setelah beberapa proses untuk menambahkan sebuah keypair tersebut
dilakukan, maka keypair yang ingin dibuat tersebut dapat dilihat apakah telah dapat
digunakan atau belum. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melihat daftar keypair
yang siap untuk digunakan seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 4.21.

elektro@e-icloud: ~ e

File Edit view Search Terminal Help

elektro@e-tcloud:~$ euca-describe-keypairs

|KEYPAIR elektro Te:bf:od:dc:cc:Oa:ac:aG:Qf:GO:dl:1c:85:1f:82:22:b4:17:cb:b8
elektroge-icloud:~$ [}

Gambar 4.21. lihat daftar keypairs

4.2.4. Bundling Images Linux

Dalam upaya penerapan serta pengujian sistem, penulis melakukan dua buah
pengujian dengan basis server yang berbeda. Pada tahap kali ini, penulis akan
menjelaskan tentang cara untuk meregistrasikan sebuah image berbasis /inux ke
dalam sistem cloud yang dibangun.

Langkah pertama yang perlu dilakukan untuk mendaftarkan atau
meregistrasikan sebuah image adalah menyediakan image yang ingin didaftarkan
tersebut. Dalam penyediaan image server ini dapat dilakukan melalui dua cara cara
yang pertama adalah mengambil atau mengunduh beberapa penyedia file image
server cloud, atau pilihan yang kedua adalah membuat image sendiri. Cara pertama
yang dilakukan melalui mendownload file image server tersebut hanya dapat
dilakukan jika image yang dimaksudkan merupakan sistem operasi berbasis
opensources serta menyediakan fasilitas file image sistem operasi server cloud.
Berbeda dengan sistem operasi yang tidak mensupport sistem cloud server tersebut
harus menyediakan file image dengan cara membuat sendiri file image tersebut dan
mendaftarkan file image tersebut ke dalam sistem cloud yang telah dibangun.
Seperti halnya sistem operasi windows server yang merupakan sistem operasi yang
tidak mensupport sistem cloud server tersebut, merupakan sistem operasi yang

dijadikan sebagai media kedua dalam pengujian sistem cloud server berbasis



58

windows server 2003.

Dalam tahap kali ini penulis menggunakan cara yang pertama yaitu dengan
cara mengunduh file image yang telah disediakan oleh penyedia image server cloud
berbasis /inux centos. Adapun cara yang dilakukan dalam mendownload file image

server cloud tersebut dapat dilihat dalam Gambar 4.22.

elektro@e-icloud: ~ et |

File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-1icloud:~5 wget http:[/eucalyptussoftuare.con/downloads/eucalyptus—tnag
es/euca-centos-5.3-1386.tar.gz

--2012-01-86 22:46:27-- http:]Ieucalyptussoftuare.con[dounloads/eucalyptus-tnag
es/euca-centos-5.3-1386.tar.gz !
Resolving eucalyptussoftware.com... 64.71.35.18

Connecting to eucalyptussoftuare.conl64.71.35.18|:Bﬁ-.. connected.
HTTP request sent, awaiting response...

Gambar 4.22. download image server linux

Setelah file image tersebut selesai didownload, maka proses selanjutnya agar
image dapat dijalankan dalam sistem cloud tersebut adalah mendaftarkan atau
meregistrasikan image tersebut ke dalam sistem cloud dengan cara mempublish
image tersebut. Cara yang dilakukan untuk mendaftarkan image tersebut dapat
dilihat dalam Gambar 4.23.

elektro@e-icloud: ~ T o %
File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~5 TIMESTAMP=S$(date +XYXmXdXHXMXS) \

> B& \

> cloud-publish-tarball euca-centos-5.3-1386.tar.gz \

> elektro_centos-STIMESTAMP

Fri Jan 6 23:07:43 WIT 2012: ====== extracting image ======
kernel : euca-centos-5.3-1386/xen-kernel/vmlinuz-2.6.24-19-xen
ramdisk: euca-centos-5.3-13B6/xen-kernel/initrd.img-2.6.24-19-xen
image : centos.5-3.x86.1mg

Fri Jan 6 23:08:05 WIT 2012: ====== bundle/upload kernel ======
Fri Jan 6 23:08:09 WIT 2012: = bundle/upload ramdisk ======
Fri Jan 6 23:08:11 WIT 2012: ====== bundle/upload image ======
Fri Jan 6 23:09:22 WIT 2012: done

emi="emi-7557166C"; eri="eri-FD3A17FE"; eki="eki-B567172F";
elektroge-icloud:~S i

Gambar 4.23. publish image
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4.2.5. Melihat Daftar Images

Untuk memastikan image yang telah didaftarkan dengan nama elektro dan
berbasis /inux centos tersebut sudah siap untuk digunakan atau dioperasikan, maka
langkah yang harus dilakukan adalah dengan melihat atau mengecek daftar images
yang tersedia dalam sistem cloud tersebut.

Dalam setiap image yang siap untuk dijalankan pasti memiliki tiga buah
instance yang ketiganya merupakan komponen yang diperlukan untuk menjalankan
sebuah server cloud. Tiga instances tersebut seperti yang telah dijelaskan dalam
bab tiga tentang daftar images yang terdapat dalam website administrator. Dalam
hal ini penulis memastikan tiga komponen /nstances yang berbasiskan /inux centos
dengan nama “elektro_centos” telah terdapat di dalam sistem cloud server tersebut

seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 4.24.

elektro@e-icloud: ~ S e

File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~$ euca-describe-images
IMAGE eki-B567172F elektro_centos-2012
IMAGE emi-7557166C elektro_centos-2012
IMAGE eri-FD3A17FE elektro_centos-2012)
IMAGE eri-018614AB jaunty-201201050167
IMAGE eki-C35913CE jaunty-201201050107}
IMAGE emi-A1801362 jaunty-201201050107
elektroge-icloud:~$ [

Gambar 4.24. lihat daftar images

4.2.6. Menjalankan Instances

Jika image yang diintegrasikan tersebut telah siap untuk dijalankan, maka hal
yang perlu diakukan selanjutnya adalah menjalankan image tersebut. Yang
dimaksud image yang dijalankan disini merupakan sebuah instance yang
mempunyai id 7emi-7557166C”. Adapun proses yang dilakukan dalam
menjalankan image tersebut seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 4.25.
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elektro@e-ictoud: ~ R |

File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~$euca-run-instances emi-7557166C -k elektro -t cl.medium
JRESERVATION r-4239071D elektro elektro-default

INSTANCE i-363E06D8 emi-7557166C 192.168.2.42 255.255.255.@ active 1
elektro cl.medium 2011-08-89

T65:26:18.7032 e-icloud eki-B567172F eri-FD3A17FE

Gambar 4.25. jalankan instance image linux

4.2.7. Melihat Daftar Instances

Beberapa proses yang telah dilakukan di atas tersebut merupakan sebuah
proses untuk menjalankan sebuah image instance. Salah satu hal yang dapat
dilakukan untuk melihat apakah server cloud yang dijalankan tersebut sudah aktif
adalah dengan mengecek atau melihat daftar instances yang telah jalan. Ketika
daftar images yang dilihat tersebut ditampilkan, maka setiap satu buah instance
image yang berjalan memiliki beberapa informasi penting tentang image yang
dijalankan tersebut, informasi tersebut memuat informasi virtual RAM, Kernel,
image, virtual machine, serta alamat /P dan subnetmask jaringan yang dimiliki
instance image yang dijalankan tersebut. Dari beberapa informasi tersebut dapat
diketahui serta dilakukan penerapan terhadap server cloud yang telah berjalan serta
dapat diakses dalam jaringan cloud yang digunakan. Adapun proses serta informasi
yang didapatkan dapat dilihat dalam Gambar 4.26.

elektro@e-icloud: ~ - 10

File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~$euca-describes-instances

RESERVATION r-4239071D0 elektro elektro-default

INSTANCE i-363E06D8 emi-7557166C 192.168.2.42 255.255.255.8 active 1
elektro cl.medium 2011-88-69

TO5:26:18.7032 e-icloud eki-BS67172F eri-FD3AI7FE

Gambar 4.26. lihat daftar instance
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4.3. Pengujian Sistem Menjalankan Server Berbasis Windows

Pengujian sistem yang dilakukan dengan cara menjalankan image server
cloud berbasis windows server 2003 disini merupakan suatu inovasi yang dilakukan
oleh penulis guna dapat mengintegrasikan sistem operasi berbasis windows server
2003 yang tidak mensupport sistem cloud yang dibangun agar dapat digunakan
oleh pengguna ssistem cloud ini.

Proses pengujian kedua terhadap sistem cloud server ini sama halnya dengan
pengujian sistem cloud dengan basis /inux. Akan tetapi yang membedakan disini
adalah proses penyediaan image server yang harus dibuat sendiri oleh penulis,
karena windows server 2003 tidak mensupport sistem cloud server yang berbasis
eucalyptus yang digunakan oleh penulis dalam membangun sistem cloud server di

lingkungan elektro ITN Malang.

4.3.1. Membuat Virtual Disk

Dalam membuat image server cloud, dibutuhkan beberapa hal yang harus
disiapkan untuk dapat membuat sebuah image secara manual. Langkah pertama
yang harus dilakukan adalah menyiapkan virtual disk. Dimana dalam virtual disk
ini akan diinstall sebuah server berbasis windows server 2003 yang nantinya sistem
operasi server tersebut akan dijadikan sebuah image yang secara instan siap untuk
dijalankan dalam sistem cl/oud yang dibangun. Proses membuat virtual disk dengan

kapasitas 20 gigabite dapat dilihat dalam Gambar 4.27.

elektro@e-icloud: ~ = 2,

File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud:~$kvm-img create -f qcow2 win-2k3.iso 266

Gambar 4.27. membuat virtual disk
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4.3.2. Install Windows Server 2003 dalam Virtual Disk

Berikutnya, sebelum menginstall sistem operasi windows server 2003 ke
dalam virtual disk yang telah dibuat, penulis telah menyiapkan dua file image
dengan ekstensi file ”.iso”. Dimana dua file tersebut diambil dari dua buah cd
installer windows server 2003 yang telah disiapkan sebelumnya.

Melalui file ”.iso” yang telah dibuat tersebut, maka sistem operasi berbasis
windows server 2003 dapat diinstall dalam dua tahap instalasi sesuai urutan
langkah instalasi windows server 2003. Adapun dua langkah instalasi windows
server 2003 ke dalam virtual disk dengan kapasitas 20 gigabite tersebut dapat
dilihat dalam Gambar 4.28. dan Gambar 4.29.

elektro@e-icloud: ~ =15}
File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~$sudo kvm -m 1624 -cdrom Win20@3_cdl.iso -drive
file=win-2k3.img.if=scsi . boot=on -nographic -vnc d:

Gambar 4.28. install windows server diskl

elektro@e-icloud: ~ - o X

File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~$sudo kvm -m 1624 -boot ¢ -cdrom Win20€3_cd2.1s0 -drive
file=win-2k3.img.if=scsi.boot=on -nographic -vnc 9

Gambar 4.29. install windows server disk2
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Langkah selanjutnya adalah menyalin beberapa file ntldr, ntdetect.com dan
sym_hi.sys yang ada dalam diskl, ke dalam direktori spesifik yang telah dibuat
untuk membuat boot disk yang biasa disebut dengan “C:\bootfiles”. Proses

tersebut dapat dilihat dalam Gambar 4.30.

elektro@e-icloud: ~
File Edit View Search Terminal Help

file=win-2k3.img.if=scsi, boot=on -nographic -vnc :8

elektro@e-icloud:~$ sudo kvm -m 1624 -boot c -cdrom Win2€@3_cdl.iso -drive

Gambar 4.30. salin bootfile windows server

4.3.4. Konfigurasi Boot File

Selanjutnya adalah konfigurasi file booting agar image windows server 2003

tersebut bisa melakukan booting. Proses yang dilakukan adalah mengubah nama

file sym_hi.sys menjadi Ntboordd.sys. File ini dibutuhkan oleh system SCSI agar

ketika virtual mesin dinyalakan, maka booting dapat diarahkan menuju image yang

telah dibuat tersebut. Setelah nama file konfigurasi booting tersebut diubah

kemudian isi dari file tersebut diubah seperti dalam Gambar 4.31.

[boot loader]
timeout=36
Ipefault= multi(e)disk(e)rdisk(e@)partition(1)\Windows

[operating systems]

il Prev Pagi@d Cut Tex
& Next Pagi@ll UnCut T

WriteOutjgd
Justify &

cet Helpl
Exit

multi(@)disk(@)rdisk(e)partition(1)\WINDOWS="Windows Server 2003 |

Cur Pos
To Spell

Gambar 4.31. edit Nthoordd.sys
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4.3.5. Membuat Disk untuk Booting

Langkah berikutnya adalah membuat virtual disk untuk booting hal ini
dilakukan agar booting yang telah diarahkan melalui file yang telah
dikonfigurasikan sebelumnya dapat menemukan disk tujuan booting ketika virtual

mesin dinyalakan. Proses yang dilakukan tersebut dapat dilihat dalam Gambar 4.33.

elektro@e-icloud: ~ =

File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud:~$ dd bs=512 count=2886 if=/dev/zero of=win-boot.img

Gambar 4.33. membuat disk-boot

4.3.6. Attache Image ke Dalam Drive

Langkah selanjutnya adalah attache atau menyalin isi dari image yang telah
dibuat tersebut ke dalam sebuah disk virtual yang telah dibuat pada awal tahap
pengukian sistem cloud server dengan pengujian sistem operasi berbasis windows

server 2003. Langkah tersebut dapat dilihat dalam Gambar 4.34.

elektro@e-icloud: ~ =" X

File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud:~% sudo kvm -m 1824 -boot c -drive
file=win-2k3.img.if=scsi.boot=on.index=1 -fda win-boot.img -nographic -vnc H)

Gambar 4.34. attache image ke dalam drive
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4.3.7. Membuat Virtual RAM Instance

Setelah melalui tahap-tahap di atas, maka masih ada beberapa langkah lagi
agar sistem operasi windows server 2003 dapat diintegrasikan dalam sistem cloud
server yang dibangun oleh penulis. Hal ini dikarenakan setiap server cloud harus
mempunyai fasilitas berupa memori maupun kernel. Setelah dua kebutuhan
komponen yang harus dipenuhi tersebut dibuat, baru sebuah image bisa dilakukan
pemaketan atau generate agar windows server 2003 tersebut dapat diregistrasikan.
Proses yang dilakukan dalam membuat virtual RAM instance tersebut dapat dilihat
dalam Gambar 4.35.

elektro@e-icloud: ~ Sl

File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~% sudo kvm -m 1024 -boot a -drive
file=win-2k3.img.if=scsi.boot=on.index=1 -fda win-boot.img -nographic -vnc 0

Gambar 4.35. generate virtual RAM instance

4.3.8. Membuat Kernel Instance

Tahap berikutnya adalah membuat kernel instance. Dalam hal ini kernel yang
akan dibuat merupakan kernel dari windows server 2003 yang diambil dari sistem
operasi windows server 2003 melalui tiga tahap antara lain melakukan instalasi
syslinux, mengarahkan area kerja ke dalam direktori “/usr/lib/sys/inux” dan
melakukan generate kernel windows tersebut. Ketiga proses tersebut dapat dilihat
dalam Gambar 4.36., Gambar 4.37. dan Gambar 4.38.

elektro@e-icloud: ~ -~ o
File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud:~$ sudo apt apt-get install syslinux

Gambar 4.36. install sys/inux
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elektro@e-icloud: ~ U FX
file Edit View Search Terminal Help
elektro@®e-icloud:~$% cd /usr/lib/syslinux
elektro@e-icloud: /usr/lib/syslinux~$

Gambar 4.37. masuk direktori sys/inux

elektro@e-icloud: ~ =

File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud: /usr/lib/syslinux~$-rw-r--r-- 1 root root 20068 2011-06-15
83:25 memdisk

Gambar 4.35. generate virtual kernel instance

4.3.9. Registrasi Images Instances Windows server 2003

Langkah berikutnya adalah meregistrasikan image instance windows server
2003 ke dalam sistem cloud server yang telah dibangun agar image tersebut dapat
digunakan oleh user. Hal ini dilakukan dalam beberapa tahap atau beberapa proses.

Dimana tiap tahap tersebut merupakan suatu proses meregistrasikan secara
manual masing-masing kebutuhan dari sebuah image server cloud yang berbasis
windows server 2003 karena file-file tersebut bukan merupakan suatu paket yang
bisa secara langsung diupload atau diregistrasikan melalui tarball. Sehingga proses
peregistrasian image windows server ini bisa dikatakan sangat berbeda dengan
proses peregistrasian image linux centos yang dilakukan dalam pengujian sistem

cloud server sebelumnya. Langkah pertama dalam meregistrasikan image ini
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adalah mengupload bundle memdisk seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 4.36.

elektro@e-icloud: ~ -ohx
File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud: ~$euca-upload-bundle -b win2k3_bucket -m /tmp/
memdisk.manifest.xml

Gambar 4.36. upload bundle memdisk

Sama halnya dengan beberapa proses sebelumnya bahwa instance atau image
apapun yang terdapat dalam sistem cloud server yang dibangun oleh penulis
tersebut tidak akan dikenali atau tidak akan dapat digunakan sebelum dilakukan
registrasi terhadap instance maupun image tersebut. Dalam tahap ini memdisk yang

telah diupload akan diregistrasikan seperti dalam Gambar 4.37.

elektro@e-icloud: ~ = X

File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud: ~$euca-register win2k3_bucket/memdisk.manifest.xml

Gambar 4.37. register memdisk

Dalam gambar selanjutnya akan dijelaskan sebuah proses untuk membundling
memdisk yang telah dibuat tersebut ke dalam sebuah kernel seperti yang dapat
dilihat dalam Gambar 4.38.

elektro@e-icloud: ~ =
File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud: ~feuca-bundle-image -i memdisk --kernel true

Gambar 4.38. bundling memdisk dengan kernel
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Langkah selanjutnya adalah melakukan bundling ramdisk yang telah
diregistrasikan tersebut ke dalam image yang digunakan untuk booting seperti yang
dapat dilihat dalam Gambar 4.39.

elektro@e-icloud: ~ — X

File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud: ~feuca-bundle-image -i win-boot.img --ramdisk true

Gambar 4.39. bundling image ramdisk

Berikutnya adalah proses mengupload boot image yang telah dilakukan
bundling dengan beberapa file kebutuhan server cloud sebelumnya. Adapun proses
upload image server tersebut ke dalam sistem cloud dapat dilihat dalam Gambar

4.40.

elektro@e-icloud: ~ A

File Edit View Search Terminal Help
elektroPe-icloud: ~$euca-upload-bundle -b win2k3_bucket -m /tmp/win-
boot.img.manifest.xml

Gambar 4.40. upload bundle boot image
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Langkah berikutnya adalah melakukan registrasi terhadap boot image yang
telah dibuat sebelumnya. Proses yang dilakukan dalam tahap registrasi boot image
tersebut dapat dilihat dalam Gambar 4.41.

elektro@e-icloud: ~ S

File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud: ~$euca-register win2k3_bucket/win-boot.img.mani fest.xml

Gambar 4.41. register boot image

Langkah selanjutnya adalah melakukan bundling terhadap image dan boot

image yang telah dibuat sebelumnya seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 4.42.

elektro@e-icloud: ~ - O X

File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud: ~$euca-upload-bundle -b win2k3_bucket -m /tmp/
win-2k3.img.manifest.xml

Gambar 4.42. upload bundle image

Tahap berikutnya adalah meregistrasikan image yang telah dilakukan bundling
tersebut agar dapat digunakan dalam sistem cloud server yang telah dibangun oleh
penulis. Adapun proses registrasi yang dilakukan dapat dilihat dalam Gambar 4.43.



70

elektro@e-icloud: ~ s
File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud: ~$euca-register win2k3_bucket/win-2k3.img.manifest.xml

Gambar 4.43. register image

Jika semua tahap tersebut telah diselesaikan, maka tinggal satu tahap lagi yang
butuh dilakukan yaitu melakukan bundling instance RAM, kernel dan images agar
menjadi satu paket instance image yang siap untuk dijalankan. Proses yang
dilakukan dalam tahap ini dapat dilihat dalam Gambar 4.44.

elektro@e-icloud: ~ =LK
File Edit view Search Terminal Help

elektro@e-icloud: ~feuca-bundle-image -1 win-2k3.img --kernel eki-W88D6IST --
ramdisk eri-S1K16371

Gambar 4.44. bundling kernel ramdisk dan image

4.3.10. Melihat Daftar Images Instances
Untuk memastikan image yang telah didaftarkan dengan nama ”win-2k3” dan
berbasis windows server 2003 tersebut sudah siap untuk digunakan atau
dioperasikan, maka langkah yang harus dilakukan adalah dengan melihat atau
mengecek daftar images yang tersedia dalam sistem cloud tersebut.
Dalam setiap image yang siap untuk dijalankan pasti memiliki tiga buah
instance yang ketiganya merupakan komponen yang diperlukan untuk menjalankan
sebuah server cloud. Tiga instances tersebut seperti yang telah dijelaskan dalam

bab tiga tentang daftar images yang terdapat dalam website administrator. Dalam
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hal ini penulis memastikan tiga komponen instances yang berbasiskan windows
server 2003 dengan nama “win-2k3” telah terdapat di dalam sistem cloud server

tersebut seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 4.45.

elektro@e-icloud: ~

File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud: ~$euca-describe-images

IMAGE eki-B567172F elektro_centos-2012

IMAGE emi-7557166C elektro_centos-2012

IMAGE eri-FD3A17FE elektro_centos-2012

IMAGE eri-©18614AB jaunty-20121030107

IMAGE eki-C35913CE jaunty-20121030107

IMAGE emi-Al801362 jaunty-20121030107

IMAGE emi-55470DE2 win-2k3/win-2k3.img.manifest.xml
THAGE eki-W88D69ST win-2k3/memdisk.manifest.xml :
IMAGE eri-S1K16371 win-2k3/win-boot.img.manifest.xml |

Gambar 4.45. lihat daftar images

4.3.11. Menjalankan Instance Windows Server 2003

Jika image yang diintegrasikan tersebut telah siap untuk dijalankan, maka hal
yang perlu diakukan selanjutnya adalah menjalankan image tersebut. Yang
dimaksud image yang dijalankan disini merupakan sebuah instance yang
mempunyai id “emi-55470DE2”. Adapun proses yang dilakukan dalam
menjalankan image tersebut seperti yang dapat dilihat dalam Gambar 4.46.

elektro@e-icloud: ~ SRR

File Edit View Search Terminal Help
elektro@e-icloud: ~$euca-run-instances emi-55476DE2 -k mykey -t cl.xlarge

Gambar 4.46. run instance windows server
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4.3.12. Melihat Daftar Instances

Beberapa proses yang telah dilakukan di atas tersebut merupakan sebuah
proses untuk menjalankan sebuah image instance. Salah satu hal yang dapat
dilakukan untuk melihat apakah server cloud yang dijalankan tersebut sudah aktif
adalah dengan mengecek atau melihat daftar instances yang telah jalan. Ketika
daftar images yang dilihat tersebut ditampilkan, maka setiap satu buah instance
image yang berjalan memiliki beberapa informasi penting tentang image yang
dijalankan tersebut, informasi tersebut memuat informasi virtual RAM, Kernel,
image, virtual machine, serta alamat /P dan subnetmask jaringan yang dimiliki
instance image yang dijalankan tersebut. Dalam tahap ini, image instance yang
merupakan windows server 2003 sudah jalan dengan ditunjukkan melalui 1P
address 192.168.2.43 dengan id image emi-55470DE2.

Dari beberapa informasi tersebut dapat diketahui serta dilakukan penerapan
terhadap server cloud yang telah berjalan serta dapat diakses dalam jaringan cloud
yang digunakan. Adapun proses serta informasi yang didapatkan dapat dilihat
dalam Gambar 4.47.

elektro@e-idoud: ~ - 1B
File Edit View Search Terminal Help

elektro@e-icloud:~feuca-describe-instances

RESERVETION r-4239%0710 elektro-default

INSTANCE 1-363E06D8 emi1-7557166C 192.1648.2.42 255.255.255.0
active 1 elektro cl.medium 2011-98-09

T05:26:18.7032 e-icloud ek1-BS67172F eri-FD3AL17FE

RESERVETION r-187329%D elektro-default

INSTANCE i-778352A1 emi1-55470DE2 192.16€8.2.43 255,.255.255.8
active 1 elektro cl.xlarge 2011-89-0%

T03:37:19.6420 e-icloud ek1-W8BDE3ST eri-5s1kK1e3i7l

Gambar 4.47. lihat daftar instances
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PENUTUP

S.1. Kesimpulan

1.

Eucalyptus merupakan salah satu paket software yang terdapat dalam wubuntu
enterprise cloud yang digunakan untuk merealisasikan virtual machines, images,
network, serta vitual devices yang bersifat opensources. Sehingga penulis dapat
menggunakan software tersebut untuk kepentingan dan keperluan server dengan
mudabh, stabil dan tidak terikat lisensi.

Implementasi atau penerapan cloud server di Jurusan Elektro ITN Malang
memberikan dampak positif berupa kemudahan dan keifisienan dalam
memenuhi kebutuhan multi server di Jurusan Elektro ITN Malang tanpa perlu
membeli semua server yang dibutuhkan tersebut.

Cloud server yang dibangun bersifat cluster, sehingga proses untuk menambah
kapasitas maupun device dapat dilakukan dengan mudah tanpa perlu
mengganggu cluster yang sedang berjalan tersebut.

Keterbatasan resouces terhadap server fisik yang digunakan untuk membangun
cloud server tersebut, merupakan faktor utama dalam penerapan multi virtual

server yang dijalankan secara bersama-sama.

5.2. Saran

1.

2.

Harapan penulis kedepan adalah implementasi server tersebut dapat digunakan
secara optimal sesuai kebutuhan jurusan elektro.

Maintenances serta update server yang digunakan sebagai server cloud sangat
dibutuhkan guna menjaga stabilitas server.

Kedepannya, jika terjadi overload maupun habisnya kapasitas resources, segera
dilakukan upgrade demi menjaga stabilitas sistem tersebut.

Untuk pengembangan berikutnya, diharapkan adanya perkuliahan yang
membahas lebih tentang opensource software yang sebenarnya sangat
bermanfaat dalam upaya pengembangan riset dan teknologi di lingkup jurusan
Elektro ITN Malang pada khususnya, maupun ITN Malang pada umumnya,

karena dengan adanya pembelajaran tentang opensources software, mahasiswa,
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dosen, maupun instruktur laboratorium dapat lebih bebas melukan riset dan
percobaan, serta melakukan eksplorasi yang lebih luas dibandingkan dengan

software yang terikat lisensi.
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Abstrak

Cloud Computing adalah sebuah model komputasi, dimana sumber daya seperti processor, storage,
network, dan software menjadi abstrak dan diberikan sebagai layanan di dalam sebuah jaringan lokal atau internet
menggunakan pola akses remote. Model billing dari layanan ini umumnya mirip dengan modem layanan publik.
Ketersediaan on-demand sesuai kebutuhan, mudah untuk di kontrol, dinamik dan skalabilitas adalah beberapa
atribut penting dari cloud computing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menciptakan sebuah server dengan
basis cloud yang bebas lisensi, fleksibel, serta mudah dalam mengalokasikan sumber daya sesuai kebutuhan server
Teknik Elektro ITN Malang. dengan menggunakan Ubuntu Enterprise Cloud (UEC).

Layanan yang diberikan pada penelitian ini adalah bentuk dari server cloud multi operating system server
pada sebuah server Elektro ITN Malang, sehingga beberapa web Elektro ITN Malang yang membutuhkan fasilitas
webserver yang berbeda dapat mengaloksikan masing-masing kebutuhan servernya tanpa terganggu antara satu
server dengan server lain tanpa perlu untuk membeli masing-masing server secara terpisah.

Kata Kunci : Cloud Computting, Cloud Server, Ubuntu Enterprise Cloud (UEC)

Abstract

Cloud Computing is a computing model, where resources such as processors, storage, network, and
software becomes abstract and provided as a service in a local network or the Internet using remole access
pattern. Model billing of these services are generally similar to a modem public service. The availability of on-
demand as needed, easy to control, dynamic and scalability are some important aftributes of cloud computing. The
purpose of this study was to create a server with a license-free cloud base, flexible, and easy to allocate resources
according 1o the needs of the server needs of Electrical Engineering ITN Malang. using Ubuntu Enterprise Cloud
(UEC).

The services provided in this research is a form of multi-server cloud operating system server on a server
Electro ITN Malang, so some web Electrical ITN Malang requiring a different webserver Jacilities can allocated
each server needs without being distracted from one server to another server without need to buy
each server separately.

Keywords: Cloud Computting, Cloud Server, Ubuntu Enterprise Cloud (UEC)

1.Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

bidang layanan website atau lebih dikenal
dengan webservice, dengan semakin

Kemajuan teknologi informasi dari
tahun ke tahun merupakan bukti bahwa
manusia selalu berusaha mendapatkan cara
yang tepat serta efisien dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Salah satu contoh pada

berkembangnya teknologi dalam dunia
maya terutama di dunia website, maka
diperlukan sebuah inovasi agar sebuah
server mampu memberikan layanan web
lebih dari satu jenis dalam waktu yang



bersamaan, sehingga optimalisasi sebuah
server sangat diperlukan, namun biaya yang
diperlukan dapat terjangkau. Hal tersebut
mendorong para developer atau
pengembang-pengembang  teknologi web
untuk meningkatkan kemampuan dari sebuah
server.

Untuk menjawab permasalahan tersebut
Cloud Computing merupakan alternatif
terbaik dalam upaya optimalisasi server,
sehingga satu buah server dapat dialokasikan
menjadi beberapa server dan dijalankan
dalam waktu yang bersamaan tanpa
terganggu antara satu server dengan yang
lainnya. '

Ubuntu Enterprise Cloud (UEC) adalah
sebuah paket aplikasi dari Canonical yang
termasuk di dalam Ubuntu Server. UEC
menggunakan Eucalyptus bersama sejumlah
software  opensources lainnya. UEC
membuat instalasi dan konfigurasi cloud
menjadi sangat mudah.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas
maka terdapat beberapa rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana cara penerapan sistem
cloud pada server Elektro ITN
Malang.

2. Bagaimana cara konfigurasi cloud
server.

3. Bagaimana konsep dasar sistem cloud.

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut,
tujuan utama yang diharapkan tercapai dalam
Implementasi Cloud Computting pada Server
Elektro ITN Malang ini adalah membangun
sebuah fasilitas pada server yang dapat
menangani lebih dari satu pekerjaan yang
dilakukan dalam satu server dalam waktu yang
sama.

1.4. Batasan Masalah
Agar permasalahan mengarah sesuai dengan
tujuan yang diharapkan, maka pembahasan
dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut :
1. Tidak membahas pembagian bandwith
pada masing-masing cluster cloud.
2. Tidak membahas keamanan jaringan.
3. Tidak membahas masing- masing
aplikasi yang akan digunakan  pada

tiap cluster cloud yang akan
dibangun.

3. Membahas penerapan dan konfigurasi
cloud system.

4. Membahas fungsi dan manfaat dari
penerapan cloud server.

5. Cloud system yang digunakan adalah
UEC(Ubuntu Enterprise Cloud).

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Pengertian Server

Server adalah sebuah sistem komputer
yang menyediakan jenis layanan tertentu
dalam sebuah jaringan komputer. Server
didukung dengan prosesor yang bersifat
scalable dan RAM yang besar, juga
dilengkapi dengan sistem operasi khusus,
yang disebut sebagai sistem operasi
jaringan atau network operating system.
Server juga menjalankan perangkat lunak
administratif yang mengontrol akses
terhadap jaringan dan sumber daya yang
terdapat di dalamnya, seperti halnya berkas
atau alat pencetak (printer), dan
memberikan akses kepada workstation
anggota jaringan.

2.2. UEC(Ubuntu Enterprise Cloud)

UEC memiliki lima komponen utama yang
menyusunnya, yakni NC (Node Controller), CC
(Cluster Controller), WS3 (Walrus Storage
Controller), SC(Storage Controller) dan CLC
(Cloud Controller).

Seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 2.1

2.3. Node Controller

Sebuah Node UEC(Ubuntu Enterprise
Cloud) adalah sebuah server dengan prosesor
yang mempunyai kemampuan Virtualization
Technology (VT) yang sudah diaktifkan yang
mampu untuk menjalankan hypervisor seperti
KVM, UEC akan secara automatis melakukan



instalasi KVM jika pengguna memilih untuk

menginstalasi node UEC. Virtual Machine (VM)

yang dijalankan pada hypervisor dan di kontrol

oleh UEC biasanya di sebut sebagai instance.

Selain KVM, Eucalyptus juga mendukung

hypervisor lain seperti Xen. Akan tetapi

Canonical lebih memilih KVM sebagai

hypervisor untuk UEC.

Node Controller yang di jalankan di setiap
node akan mengatur siklus kehidupan dari
instance yang jalan di node. Di satu sisi, NC
berinteraksi dengan sistem operasi dan
hypervisor yang jalan di node. Di sisi lain, NC
akan berinteraksi dengan CC.

NC akan menanyakan sistem operasi yang
jalan di node untuk mengetahui sumber daya
fisik yang digunakan node, seperti, jumlah core,
besar memori, ketersediaan disk dan juga
mencek status dari VM instance yang jalan di
node dan memberikan informasi tersebut ke CC.
Fungsi:

1. Mengumpulkan data yang terkait dengan
ketersediaan dan penggunaan sumber daya di
node dan melaporkan ke CC.

2. Manajemen siklus kehidupan dari instance.

2.4. Cluster Cloude

CC (Cluster Cloude) memanage satu atau
lebih NC (Node Controller) dan menjalankan
atau memanage instance pada NC. CC juga
memanage networking untuk instance yang
jalan di Node sesuai dengan permintaan
mode jaringan dari Eucalyptus.
CC berkomunikasi dengan CLC (Cloud
Controller) di satu sisi dan banyak NC di sisi
lain.

Fungsi:

1. Menerima permintaan dari CLC
untuk menjalankan instance.

2. Memutuskan NC yang mana yang
digunakan  untuk  menjalankan
instance tersebut.

3. Mengatur virtual network untuk
instance.

4. Mengumpulkan informasi tentang
NC yang terdaftar dan
melaporkannya ke CLC.

2.5. Walrus Storage Controller

WS3 (Walrus Storage Controller)
memberikan layanan penyimpanan yang
sederhana akan tetapi presistent

menggunakan API REST dan SOAP yang
kompatibel dengan AP S3.
Fungsi:

1. Menyimpan machine image (sistem
operasi untuk instance).

2. Menyimpan snapshot.

3. Menyimpan  dan  memberikan
layanan file menggunakan API S3.

2.6. Storage Controller

Storage Controller menyediakan tempat
penyimpanan  (storage block) dimana
instance akan melihatnya sebagai harddisk.
Layanan ini mirip dengan layanan Elastic
Block Storage (EBS) dari AWS.
Fungsi:

1. Pembuatan dari device EBS.

2. Memberikan layanan storage block
melalui protokol AoE atau iSCSI ke
instance.

3. Memungkinkan
snapshot untuk volume.

pembuatan

2.7. Cloud Controller

Cloud Controller (CLC) adalah front
end dari seluruh infrastruktur cloud. CLC
memberikan antar muka layanan web yang
compliant dengan EC2 / 83 ke client di satu
sisi. Di sisi lain, CLC berinteraksi dengan
seluruh komponen infrastruktur Eucalyptus.
CLC memberikan antar muka web ke user
untuk melakukan manajemen beberapa
aspek dari infratruktur UEC.
Fungsi:

1. Memonitor ketersediaan sumber dari
di berbagai komponen infrastruktur
cloud, termasuk hypervisor pada
node yang digunakan untuk
melakukan manajemen instance dan
cluster controller untuk
melakukukan manajemen pada node
hypervisor.

2. Arbitrasi  Sumber  Daya -
menentukan cluster mana yang akan
digunakan untuk bertanggung jawab
sebuah instance.

3. Memonitor instance yang sedang
berjalan.



2.8. Terminal Console

Terminal Console sering disebut
command prompt atau shell. Di masa lalu,
hal ini adalah cara pengguna untuk
berinteraksi dengan komputer, dan para
pengguna Linux  berpendapat bahwa
penggunaan perintah melalui shell akan lebih
cepat dibanding melalui aplikasi berbasis
grafik dan hal ini masih berlaku sampai
sekarang.

Kegunaan awal dari ferminal adalah
sebagai peramban (browse) berkas dan
kenyataannya saat ini masih digunakan
sebagai peramban berkas, di saat lingkungan
berbasis grafik tidak tersedia. Anda dapat
menggunakan terminal sebagai peramban
berkas untuk melihat berkas dan
membatalkan perubahan yang telah dibuat.

3. Analisa dan Perancangan Sistem
3.1. Analisa Sistem
3.1.1. Deskripsi Umum Sistem

Sistem yang dikembangkan dalam tugas
akhir ini adalah Cloud Server dimana sistem ini
memiliki fungsi dasar yaitu, melakukan fungsi
penyimpanan penyedia layanan multi server
dalam satu komputer server.

Dalam penerapannya, dalam server tersebut
dilakukan virtualisasi image operating system
menjadi sistem operasi server yang kemudian
virtualisasi server tersebut dijalankan dalam
waktu yang bersamaan dan masing-masing
server mempunyai tugas menangani servis yang
berbeda.

3.1.2. Fitur Sistem Cloud Server

Dalam pembuatan sistem ini, beberapa fitur
penting yang ditawarkan sangat berbeda dengan
server biasa pada umumnya. Akan tetapi dalam
sistem ini, peranan server secara fisik adalah
untuk membangun server lebih dari satu server
pada satu komputer server. Bisa dibilang juga
server tersebut adalah server multi operating
system, karena image yang dapat diinstal
maupun dijalankan tidak hanya ubuntu saja
malainkan semua sistem operasi yang
mendukung virtualisasi operating system, dapat
diinstall dan dijalankan.

Secara detail, fitur-fitur yang disediakan
dalam Cloud Server ini adalah sebagai berikut :

1. Menyediakan layanan multi  server
sehingga memungkinkan komputer tersebut
menjalankan satu operating system dalam
waktu yang bersamaan.

2. Menyediakan falisitas manajemen storage
image server, sehingga memudahkan bagi
administrator untuk memanage sforage
secara fleksibel.

3. Memberikan akses privat server pada
masing-masing pengguna server.

4. Mempermudah  dalam  penambahan,
pengurangan maupun menghapus kapasitas
dari sebuah server yang digunakan oleh
pengguna server tanpa perlu mematikan
masing-masing server, maupun
menghentikan sistem yang sedang berjalan.

5. Mampu menambahkan komputer lain
sebagai cluster baru ke dalam sistem cloud
jika kapasitas dari server yang
digunakan telah habis atau harus
ditambah.

3.1.3. Analisa Kebutuhan Sistem
Sistem Cloud Server yang akan
diimplementasikan secara keselurahan
memiliki kebutahan teknis sebagai berikut :
1. Komputer tower Intel(R) Xeon(R)

CPU E5310 @ 2.00GHz, 1 cores.
2.RAM DDR?2 2 Gigabyte (GB).
3. Hardisk sata 320 Gigabyte.

4.  Mendukung  sistem VT
(Virtualitation ~ Technologi), yang
memungkinkan untuk menjalankan
mesin virtual.

5. Koneksi Internet 2Mbps Dedicated
Perbandingan 1 : 1.

Selain perangkat keras, Cloud Server
yang akan dibangunkan juga membutuhkan
spesifikasi  perangkat-perangkat lunak
sebagai berikut:

1. Operating System Ubuntu 10.10.
2. UEC Node Controller.

3. UEC Cluster Controller.

4. UEC Walrus Storage Controller.
5. UEC Storage Controller.



6. UEC Cloud Controller.
7. Eucalyptus Tools untuk client.
8. Virtual Machine.

9. OpenSSL sebagai protocol https
enkripsi.

3.1.4. Analisa Kebutuhan Implementasi
Untuk dapat mengimplementasikan
cloud server ini, maka diperlukan
kemampuan minimal yang harus dimiliki
oleh seorang administrator, diantaranya:
1. Pemahaman tentang Ubuntu 10.10
2. Pemahaman  tentang  perintah-
perintah dasar Ubuntu 10.10.
3. Pemahaman tentang konsep dasar
jaringan komputer.
4. Pemahaman tentang sistem server
cloud.
5. Pemahaman tentang sintak-sintak
eucalyptus yang diperlukan untuk
konfigurasi cloud server.

3.2. Perancangan Sistem
Dalam perancangan sistem, ada

beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu:

1. Desain Sistem Cloud Server
Desain cloud server yang akan dibangun
adalah  sistem cloud server yang bebas
lisensi tapi tetap berkualitas dan handal
dalam menangani layanan multi server
dengan menggunakan software Ubuntu
10.10 Maverick Meerkat.

2. Pemilihan Software
Pembangunan cloud server
memanfaatkan software Ubuntu 10.10
Server Maverick Meerkat, karena sudah
terbukti software ini mempunyai stabilitas
yang tinggi dan tidak menghabiskan
memori yang banyak dalam PC.

3. Pemilihan UEC (Ubuntu Enterprise
Cloud)
Menggunakan UEC (Ubuntu Enterprise
Cloud)  dengan  beberapa setting
konfigurasi didalamnya untuk melakukan
virtualisasi dan menejemen  storage
maupun segala macam kebutuhan cloud.

4. Desain Cloud Server
Semua server yang dibutuhkan dalam
membangun cloud  server  akan

Dapat dilihat dalam Gambar 3.2 dan 3.3.
Gambar 3.2 Halaman Login

dikonfigurasi dan dijadikan satu ke
dalam sebuah server, sehingga server
yang digunakan pada akhirmya hanya
memerlukan satu buah server fisik saja.
Sehingga dapat digambarkan seperti
dalam Gambar 3.1.

SERVER

- NC (Node Controller)
- CC (Cluster Controller)
- SC (Storage Controller)
- CLC (Cloud Controller)
- Ws3 (Walrus Storage Controller)

Gambar 3.1 Diagram Perancangan Cloud
Server

3.3. Desain Web Administrator Cloud
Server

Pada Bagian ini akan dijelaskan mengenai
tampilan dari Halaman Administrator Web
Cloud Server. Untuk konfigurasi dan
menejemen image, storage, user serta
credential.
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Gambar 3.3 Halaman Menu Credential
Administrator

Dalam Gambar 3.3 adalah halaman
menu credential administrator setelah login.
Dimana terdapat beberapa menu di
dalamnya yang dapat digunakan sebagai
media untuk konfigurasi akun yang sedang
login  diantaranya :  Edit  Account
Information, Change Password, Download
Credential, Show Keys.

Fungsi Masing-Masing Menu adalah
Edit Account Information :

Digunakan  sebagai media
konfigurasi detail akun yang
sedang digunakan untuk /ogin.

Change Password :

Digunakan untuk merubah
password akun yang sedang
digunakan untuk login
tersebut.

Download Credential

Digunakan untuk mengambil
kredensial user atau akun yang
sedang digunakan untuk /ogin.

Show Keys :

Berfungsi sebagai tombol yang
dapat memperlihatkan ataupun

menyembunyikan Query
Interface dari Credential yang
dapat diambil.

4. Implementasi dan Pengujian Sistem

4.1. Implentasi Sistem

4.1.1. Instalasi dan Konfigurasi Cloud
Server

Instalasi Ubuntu Server Enterprise
Cloud 10.10, sehingga semua konfigurasi
dilakukan dengan CLI (Command Line
Interface).

Instalasi tersebut tidak dapat di
printscreent  karena merupakan  proses
instalasi sistem operasi. Akan tetapi
bedanya, pada instalasi tersebut ada banyak
sekali konfigurasi yang harus harus
dilakukan ketika proses berjalan antara lain

1. Menentukan ada atau tidaknya

komponen eucalyptus yang
terkoneksi di dalam jaringan tersebut.

2. Memilih komponen apa saja yang
diinstal pada server tersebut, akan
tetapi pada proses ini penulis harus
menginstall secara keseluruhan dari
ke lima komponen cloud tersebut,
karena lima komponen tersebut
merupakan lima Kkomponen yang
harusnya diinstall masing-masing
pada satu server, akan tetapi disini
penulis harus melakukan instalasi
dan konfigurasi kelima fasilitas
server tersebut dalam satu server.
Lima komponen tersebut antara
lain :

Node Controller
o Cluster Controller
o Storage Controller
o Cloud Controller
o  Walrus Storage

3. Inisialisasi Node Controller

4. Konfigurasi Node Controller

5. Inisialisasi Cluster Controller

6. Konfigurasi Cluster Controller

7. Inisialisasi Cloud Controller

8. Konfigurasi Cloud Controller

9. Inisialisasi Walrus Storage

10. Konfigurasi Walrus Storage

4.1.2. Inisialisasi Credential User Cloud
4.1.2.1. Mengambil Credential

Pada proses ini, pengambilan kredensial
dari sebuah akun dilakukan melalui website
yang disiapkan untuk user dan diakses
melalui webbrowsser pada alamat IP server
dengan menggunakan port :8443, dapat
dilihat dalam Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Halaman Kredensnal User



4.1.2.2. Inisialisasi Credential

Proses inisialisasi ini dalah suatu cara
yang digunakan oleh user agar user dapat
mengakses instance yang user jalankan
sesuai akun yang dipunyai.

Proses yang dilakukan sebagai berikut :

1. Membuat direktori / folder untuk
menyimpan kredensial yang telah
diambil tersebut, seperti yang dapat
dilihat dalam gambar Gambar 4.2.

File Bt View  Sewch  Terminal | Help i
elektroe-cloud:~3 ls 3
euca2-elektro-x509.2ip |
elektrofe-cloud: -3 mkdir ~/.euca
elektrofe-cloud: ~$

Gambar 4.2 Membuat Direktori .euca

2. Mengkopikan kredensial yang telah
diambil ke dalam folder / direktori
.euca yang telah dibuat sebelumnya,
seperti yang dapat dilihat dalam
Gambar 4.3

Flg Edit” View ' Search Terminal  Help

elektrofe-cloud:~3 ls

euca2-elektro-x509.zip |
elektrote-cloud:~§ skdir ~/.euca §
elektrote-cloud:~$ cp euca2-elektro-x509.2ip ~/.euca i

GamBaf4.3 Méhgkopikan kredensml ke |
.euca

3. Masuk ke dalam area Kkerja
direktori .euca tersebut, seperti pada
Gambar 4.4

elektrode-cloud:~§ 1s

eucaZ-elektro-x509, zip

elektrode-cloud: -1 nkdir ~/.euca

elektrode-cloud: =3 ¢p eucaZ-elektro-x309.zip ~/.euca
elektrofe-cloud:~3 cd ~/.euca
elektrofe-cloud: =/ eucat

Gambar 4.4 Masuk ke direktori .euca
4. Membuka paket direktori .zip
kredensial  tersebut ke dalam
direktori .euca tersebut, seperti yang
dilihat dalam Gambar 4.5

elektroge-cloud:~§ s

euca2-elektro-x509.zip

elektrode-cloud:~§ mkdir -/.euca

elektrode-cloud:~§ ¢p eucal-elektro-x509.zip ~/.eucd
elektrode-cloud:~% cd ~/.euca
elektrode-cloud:~/.eucat unzip eucs2-elektro-x509.2ip
Archive: euca2-elektro-x509.zip

To setup the environment run: scurce /path/te/eucarc }

inflating: eucarc

inflating: cloud-cert.pen

inflating: jssecacerts

inflating: euca2-elektro-6043face-pk.pen

inflating: euca2-elektro-6043fage-cert.pen
elektrofe-cloud:~/.eucas . ~/.euca/eucarc
elektrode-cloud:~/.eucas

Lt o s

" Gambar 4.5 Membuka kredensial

5. Menjalankan eucarc yang
digunakan  untuk  memperoleh
keypair, dan keypair ini berfungsi
sebagai kunci untuk menjalankan
instance image yang ada, seperti
yang dapat dilihat dalam Gambar
4.6.

elektrote-cloud:~§ 1s i
eucaz-elektro-x509.21p i
elektrote-cloud:~$ mkdir ~/.euca
elektrofe-cloud:~$ cp eucal-elektro-x50%.zip ~/.euca
elektrofe-cloud:~3 ¢d ~/.euca |
elektrode-cloud:~/.euca$ unrip eucaz-elektro-x509.2ip |
Archive: eucal-elektro-x509.zip
To setup the environment run: source /path/to/eucarc
inflating: eucarc
inflating: cloud-cert.pem H
inflating: jssecacerts i
inflating: euca2-elektro-6043face-pk.pen
inflating: euca2-elektro-6043faee-cert.pen
elektrote-cloud:~/.eucal . /. eucaleucarc
elektrote-cloud:~/ . eucal

RS

" Gambar 4.6 Menjalankan eucarc

6. Menjalankan source eucarc untuk
membuat satu keypair yang dapat
ditambahkan ke dalam server untuk
dapat dikenali, seperti dapat dilihat
dalam Gambar 4.7

File Edn Vien Ssach Termina - Help

elektrofe-cloud:~/.euca$ source eucarc |
elektrote-cloud: ~/.euca$ i



Gambar 4.7 Menjalankan source eucarc

7. Menjalankan euca-add-keypair untuk
menambahkan satu keypair yang
akan digunakan sebagai kunci untuk
menjalankan instance image yang
ada pada cloud tersebut, seperti yang
dapat dilihat dalam Gambar 4.8

Fle* Edit - View ‘Search  Terminal | Help

elektrofe-cloud:~/ . eucad source eucarc

elektrode-cloud:~/ . eucas euca-add-keypair mykey > mykey.priv
elektrofe-cloud:~/ . eucat

Gambar 4.8 menjalankan euca-add-keypair

8. Mengubah hak akses keypair yang
telah ditambahkan tadi agar dapat
digunakan sebagai kunci untuk
mengakses dan menjalankan image,
seperti yang dapat dilihat dalam
Gambar 4.9.

elektrode-cloud:~/ . eucal source eucarc

elektroe-cloud:~/ .euca$ euca-add-keypair mykey > mykey.priv
elektrobe-cloud:~/ .eucas chmod 600 mykey.priv

Gambar 49 -m-engrubah hal;"a'l.(.sé;lqcreypa;”

9. Menjalankan euca-describes-
keypairs untuk melihat kaypairs apa
sajayang dapat digunakan untuk
menjalankan images, yang dapat
dilihat keypairs yang telah aktif
seperti dalam Gambar 4.10.

elektrote-cloud:~/.eucal source eucarc i
elektrofe-cloud:~/.euca$ euca-add-keypair mykey » mykey.priv i
elektrote-cloud:~/.eucas chmod E00 mykey.priv g
elektroge-cloud:~/.eucas <d . |
elektrote-cloud:~$ euca- -dascrive- -keypair £
KEYPAIR mykey Js:M:Sa::d:OQ:bc;aa:ds;ul:31;05::0:1!::32:53121 i03:43:06:5f i
elektrote-cloud:~3 i

Gambar 4.10 euca-describes-keypairs

4.2. Pengujian Sistem
Setelah berhasil di implementasikan

langkah selanjutnya adalah melakukan
serangkaian ujicoba sistem. Pengujian
Sistem dilakukan untuk mengetahui Kinerja
Cloud Server yang diberikan sistem kepada
user.
4.2.1. Membuat Satu Akun Baru

Membuat satu akun baru dilakukan
oleh seorang administrator melalui halaman
website pada menu Users. Dimana akun ini
yang nantinya akan digunakan sebagai akun
untuk mengakses dan manjalankan server.

Proses pembuatan akun tersebut
sangat sederhana dan dapat dilihat dalam
Gambar 4.11.
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4.2.2. Menginisialisasikan Akun Baru
Proses inisialisasi akun baru ke dalam
server tersebut merupakan suatu proses
yang dilakukan agar akun tersebut dapat
menjalankan image yang telah disediakan.
Proses yang dilakukan sebagai berikut :

1. Membuat direktori atau folder .euca
yang akan digunakan sebagai tempat
untuk membuka file kredensial
dengan format .zip, seperti yang
dapat dilihat dalam Gambar 4.12.

aboet@aboet-K41JE:~$ ssh elektrof180.247.171,164

elektro@120.247.171,164"s password:

Linux e-cloud 2.6,35-22-generic-pae #35-Ubuntu SWP Sat Oct 16 22:16:51 UTC 2u=n
16286 GNU/Linux

ubuntu 10.10

Welcone to Ubuntu!

. Mmlaum https://help.ubuntu.con/
New release ‘natty’ available.

Run ‘do-release-upgrade' to upgrade to it.

Last login: Sat Aug 13 10:20:09 2011 from 182.0.48.122 g
elektrode-cloud:~$ mkdir ~/.euca |
elektrode-cloud:=$



2. Mengkopikan kredensial yang telah
diambil ke dalam folder atau
direktori .euca yang telah dibuat,
seperti yang dapat dilihat dalam
Gambar 4.13.

File (L Viowe - Se.

ibeetfabcet-mJE ~§ ssh elektrop120.247.171.164

elektro2180.247.171.164's password: §
Linux e-cloud 2.6,35-22-generic-pae #35-Ubuntu SWP Sat Oct 16 22:16:51 UTC 2010
1686 GNU/Linux

Ubuntu 10.10

Welcome to Ubuntul

* Docuventation: https://help.ubuntu.con/
New release 'natty’ available.

Run 'do-release-upgrade’ to upgrade to it.

Last login: Sat Aug 13 10:20:09 2011 from 182.0.48.122
elektrode-cloud:~$ akdir ~/.euca

elektrofe-cloud:~$ ¢p eucal-heru-x2509.zip ~/.euca
elektrode-cloud;~$

Gambar 4.13 mengkopikan
kredensial
3. Masuk ke dalam area kerja
direktori .euca  yang telah
dibuat,seperti yang dapat dilihat
dalam Gambar 4.14.

Flle Edit | View Search Terminal Help

sboetBaboet-K42JE:~$ ssh elektrog180.247.171.154 |

elektrof180.247.171.164"s password: i

Linux e-cloud 2.5.35-22-generic-pae #35-Ubuntu SUP Sat Oct 16 22:16:51 UTC 2010 E
1686 GRU/Linux
Ubunty 10.10 f

‘Welcone to Ubuntu! 2
* Docurentation: https://help.ubuntu,com/

Mew release ‘natty’ available.

Run ‘do-release-upgrade’ to upgrade to it.

tast login: Sat Aug 3 10:20:09 2011 from 182.0.48.122
elektroe-cloud:~$ skdir -/.euca {
elektrofie-cloud:~$ cp euca-hery-x509.2ip ~/.euca
elektrote-cloud:~§ cd ~/.euca

elektrofe-cloud:~/.eucas k

Gambar 4, 14 masuk ke .euca

4. Membuka atau mengekstrak paket
kredensial dengan format .zip ke
dalam direktori atau folder .euca
tersebut, sehingga menghasilkan

beberapa file seperti yang dapat
dilihat dalam Gambar 4 15.

Filo. it View  Search  Terminal Help

elektroZe-cloud:~/.euca$ unzip eucal-heru-x305.zip
Archive: euca2-heru-x503.zip i
To setup the environsent run: source fpath/to/evcarc |

inflating: eucarc

inflating: cloud-cert.pen

inflating: ]ssecacerts

inflating: euca-heru-936d{030-pk.pen

inflating: eucal-heru-946df0al-cert.pen
elektrofe-cloud:~/ eucas

5. Menjalankan eucarc dari hasil
ekstrak tersebut untuk digunakan
sebagai kunci menjalankan instance
image yang ada, seperti yang dapat
dilihat dalam Gambar 4 16

Fle| £dit’ View . Search Terminal !

elektrofe-cloud:~/.eucas unzip euca2-heru-x309.zip
Archive: euca2-heru-x509.zip
To setup the environment run: source /pathftofeucarc
inflating: eucarc
intlating: cloud-cert.pen
inflating: jssecacerts
inflating: euca2-heru-946df0ad-pk.pen
inflating: euca2-heru-946df0ad-cert.pen
elektrofe-cloud:~/.eucas cd .
elektrofe-cloud:~$ . ~i.wc1feucarc
elektrofe-cloud:~$

v

Gambar 4 16 menjalankan eucarc

6. Menjalankan source eucarc untuk
membuat keypair dapat

ditambahkan atau diinisialisasikan
ke dalam server, seperti yang dapat
dilihat dalam Gambar 4 17

th Terminal | Help

eucab unzip euca2-heru-x509.zip
Archive: euca2-heru-x509.2ip
To setup the environment run: source fpath/tofeucarc I
inflating: eucarc i
inflating: cloud-cert.pem i
inflating: jssecacerts r
inflating: euca2-heru-545df0as-pk.pen
inflating: euca2-heru-546df0a0-cert.pen |
elektrode-cloud:~/.eucas cd . |
elektroge-cloud:~$ . ~7.eucaleucarc |
elektrofe-cloud:~§ cd ~/.euca |
elektroe-cloud:~/ .gucas source eucarc |
elektrode-cloud: 7. eucas |

Gambar 4.17 source eucarc

euca-add-keypair
keypair  agar

7. Menjalankan
untuk  membuat

keypair tersebut dapat digunakan
untuk menjalankan image instance,
seperti yang dapat dilihat dalam
Gambar 4.18

Fie Edit Wiew Search Terminal . Halp U 3 :
elektrode-cloud:~/.euca$ unzip eucal-heru-x509.21ip |
Archive; euca2-heru-x509.2ip
To setup the envircnment run: source /path/te/eucarc
inflating: eucarc i
inflating: cloud-cert.pen i
inflating: jssecacerts
inflating: eucal-heru-946df0a0-pk.pen
inflating: eucaZ-heru-946df0a0-cert.pen
elektrofe-cloud:~/.eucas cd .. L3
elektrofe-clovd:~$ . ~/.eucaleucarc
elektrode-cloud:~$ cd ~/.euca
elektroge-cloud:~/. euca$ source eucarc
elektrote-cloud:-/.euca$ sudo euca-add-keypair heru > heru.priv |
[sudo] password for elektro: i
elektrode-cloud:~/ .euca$ i



8. Mengubah hak akses pada keypair
yang telah dibuat agar keypair
tersebut dapat digunakan untuk
menjalankan image instance, seperti
yang dapat dilihat dalam Gambar
4.19.

elektrode-cloud:~/.eucas unzip eucaz-heru-x509.z1p |
Archive: euca2-heru-x509.2ip }
To setup the environment run: source /path/to/eucarc

inflating: eucarc L

inflating: cloud-cert.pem

inflating: jssecacerts

inflating: eucal-heru-346df0a0-pk.pen i

inflating: eucal-heru-946df0a0-cert.pen k i
elektrode-cloud:~/.euca$ cd .. i
elektrofe-cloud:~§ . ~/.eucaleucarc
elektrode-cloud:~$ od ~/.euca |
elektrode-cloud:~/.eucat scurce eucarc %
elektroge-cloud:~/.eucas sudo euca-add-keypair heru > heru.priv
[sudo) password for elektro: 3
elektrode-cloud: =/, eucas chmod 600 heru.priv |
elektrofe-cloud:-/.cucas

GamBér 4. 19 mengﬁﬁéli “hal; akses
keypair

9. Keluar dari direktori .euca dan
menjalankan perintah euca-describe-
keypairs untuk mengecek keypair
yang telah kita inisialisasikan
tersebut sudah terdaftar ke dalam
server apa belum, sehingga dapat
dilihat dalam Gambar 4.20.

elektrote-cloud:~/.eucal unzip euca2-heru-x503.zip |

Archive: eucal-heru-x509.1ip |

To setup the environment run: source /path/to/eucarc |
inflating: eucarc i
inflating: cloud-cert.pen H
inflating: jssecacerts 1
inflating: euca2-heru-946df0a0-pk.pen ;
inflating: euca2-heru-946df0a0-cert.pen

elektrode-cloud:~/.eucat cd .. k

elektrofe-cloud: =S . =/, eucaleucarc

elektroge-cloud:~$ cd ~/.euca

elektrofe-cloud:~/.eucal source eucarc

elektrote-cloud:~/.eucad sudo euca-add-keypair heru > heru.priv

[sudo) password for elektro: |

elektrode-cloud:~/ eucat chmod 600 heru.priv i

elektrode-cloud:~/.eucas euca-describe-keypairs

KEYPAIR nahasiswa 33:1c:89:03:8¢:84:3f:10103:4c:bc:61:4f; 10 ee;c0:a9:80; da

i
10¢ ¥
KEVPAIR heru  05:c4:0a:82:5b:ff:a8:10:e7,d0:6c:Be:18:26:5b:07:12:de:cd 1d |
elektrobe-cloud:~/, eucat i

-

Gambar 4.20 fﬁénjalankén euba-
describe-keypairs
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4.2.3. Melihat dan Menjalankan Images
4.2.3.1. Melihat Images.

Pada proses melihat images ini,
merupakan proses dimana Kita dapat
melihat berapa images yang dijalankan
melui virfual mesin.

Yang dimaksud image disini bukanlah

image dalam bentuk .iso .nrg maupun yang
lain, akan tetapi merupakan image sistem
operasi yang didalamnya sudah termasuk
virtual disk, virtual prosessor, virtual RAM
dan virtual device lainnya.
Cara melihat images apa saja yang dapat
digunakan ada dua macam, pertama melaui
webbrowser serperti yang dapat dilihat
dalam Gambar 4.21.

Gambar 4.21 images dalam webbrowser

Cara kedua adalah melalui remote
terminal console dengan mengetikkan
perintah  euca-describes-images  seperti
pada yang dapat dilihat dalam Gambar 4.22.

elekerode-cloud:~/.euca$ euca-describe-images I
IMAGE emi-DEDO10BA  irage-store-1312835394/irage.manifest.xml adein 2
vailable eri-09421142 I
IVAGE

admin 3

public x86_64 machine eki-F52810F1
eri- osumz inage- -store-1312835394/randisk.manifest.xml
vailable xB6_64 ramdisk
IVAGE  eki-| F!!BIDF‘I irage-store-1312835394/kernel, nanifest. xal
vailable public x86_64 kernel
elektrode-cloud:~/.euca$ euca-run-instances eni-DEDO10GA -k heru -t <1.rediun
RESERVATION r-280805F9 beru  heru-default k
INSTANCE i-38860709 eni-DEDO10EA 0.0.0.0 0.0.0.0 pending heru 0]
cl.eediun 2011-08-13T03:57:33, 3467 e-icloud eki-FS2810F1 &
ri-09421142
elektroe-cloud:~/.euca$

adein 3




Gambar 4.22 images melalui terminal

4.2.3.2. Menjalankan Images

Dalam proses menjalankan images,
hanya dapat dilakukan melalui remote
terminal console seperti yang dapat dilihat
dalam Gambar 4.23.

elektrote-cloud:~/.eucas euca-describe-images
IMAGE  eni-DEDOIOGA  image-store-1312835394/image.manifest.xnl

adnin 3
rmachine eki-FS52810F1 eri-09421142

vailable lic xB6_64 I
IMAGE  eri-09421142 inage-store- 1312835354/ randisk. nanifest.xonl adnin a
vailable lic xB6_64 randisk

IMAGE  eki-FS2810F1 image-store-1312835394/kernel .ranifest.uml adain 3
vailable public x86_64 kernel i
elektrote-cloud:~/.eucat euca-run-instances emi-DEDOI0GA -k heru -t cl.nedium
RESERVATION r-280805F3 heru  heru-default k |
INSTANCE 1-3B860709 eni-DEDOIOSA  0.0.0.0 0.0.0.0 pending heru O
cl.mediun 2011-08-13T03:57:33,3462 e-icloud eki-F52810F1 e
ri-09421142 B
elektrote-cloud:~/ . euca$ euca-describe-instances i
RESERVATION r-280805F3 heru default |
INSTANCE i-38860709 eni-DEDOI0GA 172.19.1.2 172.19.1.2 P
ending heru 0 c1.medium 2011-08-13703:57:33,3462 €

-icloud eki-F52810F1
elektrofe-cloudi~/.eucas

eri-09421142

Gambar 4.23 rurnning images

4.2.3.3. Melihat Instances
Proses melihat instances merupakan

proses dimana penulis melihat atau
mengecek image mana saja yang sedang
dijalankan dan image yang sedang

dijalankan melalui virtual machines, biasa
disebut dengan istilah instance, cara melihat
instances adalah  dengan menjalankan
perintah  euca-describes-instances  seperti
yang dapat dilihat dalam Gambar 4.24.

e E Viey Serch Tetmbal o Help

elektroge-cloud:~/ . eucat euca-describe-images £

IWAGE  eni-DEDOIOEA  image-store-1312835394/isage.manifest.xal adnin &

vailable public x86_64 machine eki-FS2810F1 eri-09421142

IVAGE  eri-09421142 image-store-1312835394/randisk.nanifest.xml adnin &
i public %86_64 randisk

IMAGE  eki-F52810F1

image-store-13128353394/kernel .nanifest.xnl adnin 2
vailable public xB6_E4 kernel
elektroge-cloud:=/,eucas euca-run-instances emi-DEDOT0GA -k heru -t cl.zediun
RESERVATION r-~280805F9 heru heru-default k H
INSTANCE 1-38B6070Y eni-DEDOT0BA 0.0.0.0 0.0.0.0 pending heru 0
cf.mediun 2011-08-13T03:57:33. 3467 e-icloud eki-F52810F1 e
ri-03421142 H

elektrofe-cloud:~/.euca$ euca-describe-instances
RESERVATION r-180805F3 heru default
INSTANCE 1-3B860703
ending heru 0O
=icloud eki-FS2810F1
elektrote-cloud:~/. eucad

eri-DEDO10SA
cl.pedive
eri-09421142

172.19.1.2 172.19.1.2 P
2011-08-13703:57:33.3462 e

Gambar 4.24 euca-describes-images
5. Penutup
5.1. Kesimpulan
|. Eucalyptus merupakan salah satu
paket software yang terdapat dalam
ubuntu  enterprise  cloud  yang
digunakan  untuk  merealisasikan
virtual machines, images, network,
serta vitual devices yang bersifat
opensources. Sehingga penulis dapat
menggunakan software tersebut untuk
kepentingan dan keperluan server
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dengan mudah, stabil dan tidak
terikat lisensi.

2. Implementasi atau penerapan cloud
server di Jurusan Elektro ITN
Malang memberikan dampak positif
berupa kemudahan dan keifisienan
dalam memenuhi kebutuhan multi
server di Jurusan Elektro ITN
Malang tanpa perlu membeli semua
server yang dibutuhkan tersebut.

3. Cloud server yang dibangun bersifat
cluster, sehingga proses untuk
menambah kapasitas maupun device
dapat dilakukan dengan mudah tanpa
perlu mengganggu cluster yang
sedang berjalan tersebut.

4. Keterbatasan resouces terhadap
server fisik yang digunakan untuk
membangun cloud server tersebut,
merupakan faktor utama dalam
penerapan multi virtual server yang
dijalankan secara bersama-sama.

5.2. Saran

1. Harapan penulis kedepan adalah
implementasi server tersebut dapat
digunakan secara optimal sesuai
kebutuhan jurusan elektro.

2. Maintenances serta update server
yang digunakan sebagai server
cloud sangat dibutuhkan guna
menjaga stabilitas server.

3. Kedepannya, jika terjadi overload
maupun habisnya kapasitas
resources, segera dilakukan
upgrade demi menjaga stabilitas
sistem tersebut.

4. Untuk pengembangan berikutnya,
diharapkan adanya perkuliahan yang
membahas lebih tentang opensource
software yang sebenarnya sangat
bermanfaat dalam upaya
pengembangan riset dan teknologi di
lingkup jurusan Elektro ITN Malang
pada khususnya, maupun ITN
Malang pada umumnya, karena
dengan  adanya  pembelajaran
tentang  opensources  software,
mahasiswa, dosen, maupun
instruktur laboratorium dapat lebih
bebas melukan riset dan percobaan,



serta melakukan eksplorasi yang
lebih luas dibandingkan dengan
software yang terikat lisensi.
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RANCANG BANGUN SERVER MULTI OPERATING SYSTEM
PADA SERVER ELEKTRO ITN MALANG
MENGGUNAKAN UBUNTU ENTERPRISE CLOUD(UEC)

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi dari tahun ke tahun merupakan bukti bahwa
manusia selalu berusaha mendapatkan cara yang tepat serta efisien dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Salah satu contoh pada bidang layanan website
atau lebih dikenal dengan webservice, dengan semakin berkembangnya teknologi
dalam dunia maya terutama di dunia website, maka diperlukan sebuah inovasi agar
sebuah server mampu memberikan layanan web lebih dari satu jenis dalam waktu
yang bersamaan, sehingga optimalisasi sebuah server sangat diperlukan, namun
biaya yang diperlukan dapat terjangkau. Hal tersebut mendorong para developer
atau pengembang-pengembang teknologi web untuk meningkatkan capability atau
kemampuan dari sebuah server.

Untuk menjawab permasalahan tersebut Cloud Computing merupakan
alternatif terbaik dalam upaya optimalisasi server, sehingga satu buah server dapat
dijadikan sebagai berbagai macam server dan dilakukan dalam waktu yang
bersamaan tanpa terganggu antara satu dengan yang lainnya.

Cloud Computing adalah sebuah model komputasi atau computing, dimana
sumber daya seperti processor atau computing power, storage, network, dan
software menjadi abstrak dan diberikan sebagai layanan di jaringan atau internet
menggunakan pola akses remote. Model billing dari layanan ini umumnya mirip
dengan modem layanan publik. Ketersediaan on-demand sesuai kebutuhan, mudah
untuk di kontrol, dinamik dan skalabilitas yang hampir tanpa limit adalah beberapa
atribut penting dari cloud computing..

Ubuntu Enterprise Cloud (UEC) adalah sebuah paket aplikasi dari Canonical
yang termasuk dalam Ubuntu Server. UEC menggunakan Eucalyptus bersama
sejumlah software open source lainnya. UEC membuat instalasi dan konfigurasi

cloud menjadi sangat mudah.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka terdapat beberapa rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara penerapan system cloud pada server Elektro ITN Malang.
2. Bagaimana cara konfigurasi cloud server.

3. Bagaimana konsep dasar system cloud

1.3. Tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan utama yang diharapkan
tercapai dalam Implementasi Cloud Computting pada Server Elektro ITN Malang
ini adalah membangun sebuah fasilitas pada server yang dapat menangani lebih

dari satu server secara bersamaan.

1.4. Batasan Masalah
Agar permasalahan mengarah sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka
pembahasan dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut :
1. Tidak membahas pembagian bandwith pada masing-masing cluster cloud.
2. Tidak membahas keamanan jaringan.
3. Tidak membahas masing-masing aplikasi yang akan digunakan pada tiap
cluster cloud yang akan dibangun.
4. Membahas penerapan dan konfigurasi cloud system.
5. Membahas fungsi dan manfaat dari penerapan cloud server.
6. Cloud system yang digunakan adalah UEC(Ubuntu Enterprise Cloud) pada
Ubuntu Server 10.10(Maverick Meerkat).



1.5. Metodologi Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Studi literatur
Pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari bahan-bahan kepustakaan
dan referensi dari berbagai sumber sebagai landasan teori yang ada
hubunganya dengan permasalahan yang dijadikan objek penelitian.
2. Analisa Kebutuhan Sistem
Data dan informasi yang telah diperoleh akan dianalisa agar didapatkan
kerangka global yang bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan sistem di
mana nantinya akan digunakan sebagai acuan perancangan sistem.
3. Perancangan dan Implementasi
Berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh serta analisa kebutuhan
untuk membangun sistem ini, akan dibuat rancangan kerangka global yang
menggambarkan mekanisme dari sistem yang akan dibuat dan
diimplementasikan kedalam sistem.
4. Eksperimen dan Evaluasi
Pada tahap ini, sistem yang telah selesai dibuat akan diuji coba, yaitu
pengujian berdasarkan fungsionalitas program, dan akan dilakukan koreksi
dan penyempurnaan program jika diperlukan.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini, maka

sistematika penulisan disusun sebagai berikut :

Bab1 : Pendahuluan
Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Pembatasan Permasalahan, Metode Penelitian dan Sistematika
Penulisan.

BabIl  : Tinjauan Pustaka
Berisi tentang landasan teori mengenai permasalahan yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

BabIll : Perancangan dan Analisa Sistem

Dalam bab ini berisi mengenai analisa kebutuhan sistem baik



software maupun hardware yang diperlukan untuk membuat
kerangka global yang menggambarkan mekanisme dari sistem yang
akan dibuat.

BabIV : Pembuatan dan Pengujian Sistem
Berisi tentang implementasi dari perancangan sistem yang telah
dibuat serta pengujian terhadap sistem tersebut.

BabV  : Penutup
Merupakan bab terakhir yang memuat intisari dari hasil pembahasan
yang berisikan kesimpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai
pertimbangan untuk pengembangan penulisan selanjutnya.

1.7. Tinjauan Pustaka

1.7.1. Cloud Computing Server Elektro ITN

Server ini merupakan server yang akan didesain untuk mampu
memenuhi kebutuhan beberapa website yang akan dijadikan satu dalam
sebuah System Cloud Computing Services yang dapat sehingga
memungkinkan untuk setiap server dilakukan pengaturan baik perbaruan
space ataupun segala macam yang berhubungan dengan hardware dengan
cepat tanpa harus mengganggu sistem yang sedang berjalan ataupun system
pada server lain yang ada dalam satu cloud server tersebut.
Fasilitas dari System Cloud Computing Services:
e Berbagi Server

Dengan sistem tersebut, satu buah komputer server dapat dibagi menjadi
lebih dari satu server tanpa tercampur atau juga berpengaruh antara server
yang satu dengan server yang lain, sesuai otoritas yang dikonfigurasi
sebelumnya.
e Fleksibilitas Update maupun Upgrade

Dengan sistem tersebut, dapat dilakukan update maupun upgrade
dengan cepat tanpa harus mematikan server, tanpa harus memindahkan data
terlebih dahulu serta tanpa harus mengganggu system dari server lain.

Karena untuk keperluan update maupun upgrade, hanya diperlukan

konfigurasi melalui browser ataupun terminal console saja tanpa perlu



membongkar seperti halnya server konvensional.
o Fleksibilitas Pengaturan Otoritas
Keunggulan lain yang didapat disini adalah fleksibilitas pengaturan
otoritas atau hak akses pada setiap server yang dapat dikonfigurasi melalui

webbrowser ataupun terminal console.

1.7.2. Ubuntu Server 10.10 Maverick Meerkat

Ubuntu merupakan salah satu distribusi Linux yang berbasiskan Debian.
Proyek Ubuntu resmi disponsori oleh Canonical Ltd yang merupakan
perusahaan milik seorang kosmonot asal Afrika Selatan Mark Shuttleworth.
Nama Ubuntu diambil dari nama sebuah konsep ideologi di Afrika Selatan,
Ubuntu berasal dari bahasa kuno Afrika, yang berarti rasa perikemanusian
terhadap sesama manusia. Tujuan dari distribusi Linux Ubuntu adalah
membawa semangat yang terkandung di dalam Filosofi Ubuntu ke dalam
dunia perangkat lunak. Ubuntu adalah sistem operasi lengkap berbasis Linux,
tersedia secara bebas dan mempunyai dukungan baik yang berasal dari
komunitas maupun tenaga ahli profesional.

Ubuntu selalu dirilis setiap enam bulan dengan beberapa versi. Namun
yang akan dibahas kali ini adalah versi Ubuntu Server 10.10 (Maverick
Meerkat). Sesuai dengan nama versinya, ubuntu server adalah system operasi
diperuntukkan bagi komputer server. Dimana dalam ubuntu server ini porsi
Graphical ~ User  Interface(GUI)  dihilangkan.  Sehingga  dalam
implementasinya, dibutuhkan ketelitian dalam mengoperasikan system
tersebut, karena harus melalui Command Line Interface (CLI). Dimana

pengguna dituntut harus memahami sintak-sintak linux ubuntu.
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